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ABSTRAK

Desti Yana (41183402150006)
Pengaruh Lingkungan Kerja dan Komitmen Organisasi terhadap Disiplin Kerja  Pada Karyawan PT Hutama Karya (Persero).
xv + 114 halaman + 22 tabel + 1 gambar + 1 diagram + 2 grafik + 15 lampiran
Kata Kunci: Lingkungan Kerja, Komitmen Organisasi, Disiplin Kerja Karyawan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja dan komitmen organisasi terhadap disiplin kerja karyawan PT Hutama Karya (Persero). Populasi pada penelitian ini adalah karyawan tetap PT Hutama Karya (Persero) yang berjumlah 200 orang dengan sampel sebanyak 50 orang. Untuk analisis data menggunakan uji statistik dan perhitungan menggunakan regresi berganda dengan program Statistical Product and Service Solutions 24 (SPSS 24.0).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja (β1=1,722; sig 0,029) berpengaruh positif terhadap disiplin kerja karyawan PT Hutama Karya (Persero). Sedangkan komitmen organisasi (β2=3,104; sig 0,004) berpengaruh positif terhadap disiplin kerja karyawan PT Hutama Karya (Persero). berarti semakin baik lingkungan kerja dan komitmen organisasi akan semakin baik juga disiplin kerja karyawan PT Hutama Karya (Persero) Hasil Uji F (F-hit = 8.977 ; sig 0,000) menunjukkan bahwa model yang dibanguun adalah cocok (fit). Nilai koefisien determinasi (KD) 54,5% berarti lingkungan kerja dan komitmen organisasi terhadap disiplin kerja karyawan secara bersama-sama mempunyai pengaruh sebesar 54,5% sedangkan sisanya sebesar 45,5% (100% - 54,5%) dipengaruhi oleh faktor lain
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Pada sebuah perusahaan potensi sumber daya manusia pada dasarnya merupakan salah satu modal dan memegang peran yang paling penting dalam mencapai tujuan perusahaan. Kunci sukses suatu perusahaan bukan hanya pada keunggulan teknologi dan tersedianya dana saja, akan tetapi manusia merupakan faktor yang terpenting. Manusia bisa dikatakan sebagai elemen faktor sumber daya utama yang mampu mengatur, menganalisis, dan mengendalikan masalah yang ada di dalam perusahaan. PT Hutama Karya (Persero) berusaha meningkatkan disiplin proses seperti menerapkan lingkungan kerja yang baik dengan pola pikir kerja tim, agar karyawan disiplin dalam bekerja dan karyawan berkomitmen dalam bekerja dan tanggung jawab dalam proses perubahan tetap dilakukan maka baiknya mengambil pendekatan berbasis kerja tim. sumber daya manusia merupakan asset bagi keberhasilan perusahaan, maka perlu dicari berbagai cara untuk meningkatkan kualitasnya, manajemen sumber daya manusia merupakan penarikan, pengembangan, pemeliharaan dan penggunaan sumber daya manusia untuk mencapai baik tujuan-tujuan individu maupun organisasi menurut (Handoko. 2014:4).


Menurut Latainer diterjemahkan oleh Soedjono (2002:71) disiplin adalah suatu keadaan yang berkembang didalam tubuh karyawan dan menyebabkan karyawan dapat menyesuaikan diri dengan sukarela pada keputusan, peraturan dan nilai-nilai tinggi dari pekerjaan dan perilaku. Menurut Hasibuan (2019:193) tanpa disiplin karyawan yang baik sulit bagi organisasi perusahaan mencapai hasil yang optimal. Disiplin yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Ketepatan waktu juga dapat menjadi tolak ukur tinggi atau rendahnya disiplin kerja karyawan dalam mengerjakan tugasnya. rasa tanggung jawab 
1

dan disiplin kerja akan mendorong karyawan untuk melakukan tugasnya dengan baik dan benar sesuai dengan aturan perusahaan. bagi setiap karyawan pada perusahaan perlu memiliki kedisiplinan atau dalam hal ini mengenai jiwa disiplin kerja yang mereka miliki. 
Dalam penelitian Hermawati, Niken & Tandirerung, Asrah 2019 lingkungan kerja mempunyai pengaruh langsung terhaadap disiplin kerja, karyawan dalam menyelesaikan tanggung jawab yang diberikan perusahaan kepadanya. Lingkungan kerja merupakan lingkungan dimana para pegawai tersebut bekerja dan akan mempunyai pengaruh untuk itu perusahaan perlu memberikan perhatian yang cukup bagi lingkungan kerjanya, lingkungan kerja yang kondusif dapat memberikan rasa aman dalam bekerja, sehingga jika seorang karyawan menyenangi lingkungan kerjanya, ia akan merasa nyaman ditempat kerjanya dan dapat melakukan aktivitas yang baik, seperti datang tepat waktu, dapat menyelesaikan tugas-tugasnya dengan baik. Namun sebaliknya, jika seorang karyawan kurang menyenangi atau tidak menyenangi lingkungan kerjanya, tingkat disiplin kerjanya pun akan menurun, ia tidak akan dapat melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik, bermalas-malasan dan bahkan tidak mungkin akan mencari pekerjaan baru, yang lingkungan kerjanya dirasa lebih cocok dengan dirinya. 
Hasil penelitian Hermaya, Z.M dan Yuniawan, Ahyar (2018) membuktikan bahwa komitmen organisasi memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap disiplin kerja. Hasibuan (2014:208) menyatakan bahwa kedisiplinan merupakan kesadaran dan kesediaan seseorang untuk mematuhi seluruh peraturan yang ada diperusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Dengan demikian, bahwa bagi setiap karyawan pada perusahaan perlu memiliki jiwa kedisiplinan. Dikarenakan dengan adanya disiplin kerja yang baik maka hal tersebut dapat menunjukkan bahwa karyawan memiliki rasa tanggung jawab yang besar dalam menyelesaikan tugas-tugas. Hasil penelitian oleh Lenny Hasan (2012), mengemukakan penelitian dengan judul pengaruh kepuasan kerja dan disiplin kerja terhadap komitmen organisasi pegawai pada Badan Kepegawaian Daerah Kota Padang. Hasil penelitiannya menunjukan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi.
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan pada dari Bulan April-juli 2019 dari rekapan hasil absensi yang didapatkan dari Ibu Etty Selaku HRD di PT Hutama Karya (Persero) Project Siklus Pembangkit Listrik Muara Tawar, ditemukan adanya permasalahan utama di PT. Hutama Karya (Persero) yaitu kedisiplinan kerja pegawai. Fenomena kurangnya kedisiplinan kerja pegawai PT. Hutama Karya (Persero) terlihat dari tindakan indisipliner pegawainya dalam menjalankan kerja dan kepatuhannya pada kebijakan yang ditetapkan. Perilaku indisipliner yang dilakukan oleh beberapa pegawai terlihat pada observasi yang dilakukan selama 3 bulan April - Juli 2019, PT. Hutama Karya (Persero) Muara Tawar memiliki 200 karyawan tetapi hanya menggunakan 50 sampel karyawan dimana ditemukan adanya pegawai yang datang terlambat masuk kantor.  Jadwal semua pegawai masuk bekerja pukul jam 07:30 WIB tapi masih banyak pergawai yang terlambat masuk kerja dan karyawan yang terlambat banyak yang tidak melakukan pingger untuk absensi. Akan tetapi masih ada beberapa pegawai yang datang terlambat bahkan lebih dari satu jam. Berikut data keterlambatan masuk kerja pegawai PT. Hutama Karya (Persero):
Tabel 1.1
Data pegawai PT. Hutama Karya (Persero) 
yang datang terlambat Bulan April – Juli 2019
	Bulan 
	Jumlah Karyawan
	Hari Kerja
	Hadir
	Keterangan
	Total Hadir
	Kerja %

	
	
	
	
	Alpa
	Sakit
	Cuti 
	Izin
	Telat
	
	

	April
	101
	24
	2424
	16
	6
	4
	9
	53
	2336
	96%

	May
	100
	24
	2400
	5
	4
	2
	5
	49
	2335
	97%

	June
	99
	18
	1782
	13
	8
	17
	7
	57
	1680
	94%

	July
	101
	27
	2727
	15
	5
	2
	11
	71
	2623
	96%


Source: PT. Hutama Karya (Persero) Muara Tawar Devisi Personalia Management
Dari tabel diatas diapat dilihat bahwa tingkat keterlambatan pegawai datang ke kantor sangat tinggi. Terbanyak Terlambat sampai 71 karyawan mengalami keterlambatan datang kerja setiap bulannya, presentase pegawai yang datang terlambat juga terhitung besar.
Gambar 1.1
Faktor yang Menjadi Penilaian Disiplin Kerja PT Hutama Karya Persero)


Sumber: PT Hutama Karya, 2020

Dari gambar 1.1 di atas dapat dilihat bahwa yang memberikan kontribusi terbesar pada disiplin kerja karyawan PT. Hutama Karya (Persero) adalah ketepaatan waktu yaitu sebesar 33%. Hal ini memungkinkan pentingnya sebuah disiplin yang menjadikannya sebagai acuan dalam upaya meningkatkan disiplin kerja karyawan. Ketepatan waktu juga dapat menjadi tolak ukur tinggi atau rendahnya disiplin kerja karyawan dalam mengerjakan tugasnya. rasa tanggung jawab dan disiplin kerja akan mendorong karyawan untuk melakukan tugasnya dengan baik dan benar sesuai dengan aturan perusahaan. bagi setiap karyawan pada perusahaan perlu memiliki kedisiplinan atau dalam hal ini mengenai jiwa disiplin kerja yang mereka miliki.
Menurut (Alex A. Nitisemito dalam Sunyonto 2018:38) lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan misalnya hubungan antara sesama rekan dan juga antara atasan dan bawahan, kebersihan, penerangan dan lain-lain. Untuk itu perusahaan perlu memberikan perhatian yang cukup bagi lingkungan kerjanya. Lingkungan kerja yang kondusif dapat memberikan rasa aman dalam bekerja, sehingga jika seorang karyawan menyenangi lingkungan kerjanya, ia akan merasa betah ditempat kerjanya dan dapat melakukan aktivitas yang baik, seperti datang tepat waktu, dapat menyelesaikan tugas-tugasnya dengan baik, dan lain sebagainya, untuk menunjang tugas-tugas yang menjadi tanggung jawabnya ditempat kerjanya. Namun sebaliknya, jika seorang karyawan kurang menyenangi atau tidak menyenangi lingkungan kerjanya, tingkat disiplin kerjanya pun akan menurun, ia tidak akan dapat melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik, bermalas-malasan dan bahkan tidak mungkin akan mencari pekerjaan baru, yang lingkungan kerjanya dirasa lebih cocok dengan dirinya. 
Hasil wawancara kedua dengan beberapa pegawai PT. Hutama Karya (Persero) pada tanggal 3 Juni 2019 didapatkan informasi bahwa mereka mengeluhkan beberapa fasilitas yang kurang memadai di lingkungan kantor. Diantaranya adalah tidak adanya perlengkapan (ATK) Alat Tulis Kerja untuk keperluan berkerja dan tidak tersedianya komputer untuk bekerja sehigga karyawan harus menmpunyai sendiri laptop untuk bekerja dan untuk makan siang karyawan membeli sendiri diluar sehingga harus keluar dari kantor untuk mencari tempat makan yang lumayan jauh sehingga menyebabkan bertambahnya jam untuk menuju dan kembali dari tempat makan.
Secara fisik, lingkungan kerja di PT. Hutama Karya (Persero) terlihat kurang mendukung kinerja pegawai. Kedua lingkungan kerja tersebut tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Kurang tersedia peralatan kerja yang memadai, fasilitas kerja yang kurang komplit serta tempat kerja yang nyaman dapat mendorong pegawai untuk melakukan sikap disiplin kerja. Dengan kecukupan fasilitas yang diperolehnya, pegawai tidak akan memiliki alasan untuk melakukan pelanggaran yang berkaitan dengan lingkungan kerja fisik. Komitmen pegawai PT. Hutama Karya (Persero) untuk mematuhi peraturan terlihat masih kurang, terbukti dengan masih banyaknya pegawai yang terlambat masuk kantor selama beberapa bulan terakhir.
Dari hasil observasi dan wawancara kepada karywan PT Hutama Karya (Persero) juga ditemukan rendahnya komitmen organisasi pegawai PT. Hutama Karya (Persero) terlihat dari kurang terinternalisasinya (penanaman prilaku, sikap dan nilai seseorang yang didapatkan dalam proses pembinaan) visi misi dan nilai-nilai yang ditetapkan oleh PT. Hutama Karya (Persero). Terlihat dari hasil wawancara dengan pegawai PT. Hutama Karya (Persero) ketika ditanya visi misi dan nilai-nilai yang dikedepankan di PT.  Hutama Karya (Persero) dia tidak mengetahui secara persis. Ini berarti pegawai belum bisa menginternalisasikan tujuan dan nilai-nilai inti organisasi sebagai wujud kebanggannya terhadap instansi tempatnya bekerja (hasil wawancara pegawai tanggal 20 Juni 2019). 
Bishop, Colarelli (dalam Busro 2018:73) menjelaskan bahwa komitmen organisasi dipahami sebagai komitmen terhadap tujuan institusi dan organisasi dengan kata lain komitmen organisasi lebih mengarah pada komitmen para anggota organisasi untuk berusaha keras mencapai tujuan institusi atau organisasi. Dengan kata lain komitmen organisasi merefleksikan loyalitas karyawan atau anggota organisasi pada lembaga dalam rangka mencapai tujuaan organisasi sebagai mana telah ditentukan bersama. Loyalitas anggota organisasi terhadap organisasi terhadap organisasi inilah yang akan menetukan berhasil tidaknya dalam mencapai organisasi tersebut. 
Dalam jurnal penelitian ini akan dilakukan di PT. Hutama Karya (Persero) Muara Tawar adalah sebuah perusahaan kontruksi yang mana pada lokasi di Muara Tawar sedang menangani Proyek dari PT. PJB PLTGU Muara Tawar yaitu Proyek EPC (Engineering, Procurement and Construction) menangani pengelolaan Proyek dari PT.PJB PLGU Yaitu “Muara Tawar Combined Cycle Power Plant Block 2, 3 & 4 Add-on Project”, proyek pengabungan pembakit listrik siklus 2, 3, & 4 yang berada di jalan Jl. PLTGU Muara Tawar No. 1 Muara Tawar. Kel. Segara Jaya Kec. Tarumajaya, Kab. Bekasi 17218. Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan mengambil judul dari alasan dan kondisi tersebut diatas maka peneliti tertarik untuk mengangkat suatu penelitian dengan judul Pengaruh Lingkungan Kerja dan Komitmen Organisasi terhadap Disiplin Kerja pada Karyawan PT. Hutama Karya (Persero).

1.2  RUMUSAN MASALAH
	Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah diuraikan dapat disimpulkan bahwa tingkat dari disiplin pada PT. Hutama Karya (Persero) masih kurang atau belum cukup baik. Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka yang menjadi pertanyaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Disiplin Kerja pada karyawan PT. Hutama Karya (Persero) ? 
2. Bagaimana pengaruh Komitmen Karyawan terhadap Disiplin Kerja pada karyawan PT. Hutama Karya (Persero) ?
1.3 TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
1.3.1 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Disiplin Kerja pada Karyawan PT. Hutama Karya (Persero). 
2. Untuk mengetahui pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Disiplin Kerja pada Karyawan PT. Hutama Karya (Persero). 
1.3.2 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1) Bagi karyawan
 Agar Karyawan bisa mendapatkan kenyamanan dalam bekerja, bertanggung jawab, karyawan mendapatkan menaati perarturan perusahaan dan untuk meningkatkan disiplin karyawan PT. Hutama Karya (Persero).
2) Bagi perusahaan 
Hasil dari penelitian ini dapat memberikan masukan berharga bagi perusahaan untuk meningkatkan Disiplin Kerja melalui analisa terhadap Lingkungan Kerja dan Komitmen Karyaawan dan untuk mengambil keputusan manajerial yang berkaitan dengan disiplin.
3) Peneliti selanjutnya 
Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai acuan bagi peneliti selanjutnya dengan mengembangkan penelitian ini. 
1.4  Ruang Lingkup dan Batasan Masalah
	Berdasarkan pemamparan yang telah disebutkan sebelumnya maka ruang lingkup dan pembatasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Permasalahan penelitian yang dibahas dibatasi pada pengaruh Lingkungan Kerja dan Komitmen Organisasi terhadap Disiplin Kerja pada karyawan PT. Hutama Karya (Persero).
2) Unit analisis difokuskan pada karyawan PT. Hutama Karya (Persero) sebagai objek penelitian yang berjumlah 50 karyawan.
3) Pembahasan difokuskan pada deskripsi dan analisis Lingkungan Kerja dan Komitmen Organisasi terhadap Disiplin Kerja pada karyawan PT. Hutama Karya (Persero).
1.5 SISTEMATIKA PELAPORAN
Sistematika pelaporan penelitian ini dirinci sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN
Pada bab ini akan dikemukakan tentang latar belakang, pemasalahan, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini diuraikan secara teoritis mengenai pengertian teori-teori yang mendasari dan berkaitan dengan pembahasan dalam penelitian ini, yang digunakan sebagai pedoman dalam menganalisis masalah. Teori-teori yang digunakan mengenai pengertian dan onsep variabel keselamatan dan kesehatan kerja, pengertian dan konsep disiplin kerja, pengertian dan konsep produktivitas kerja, kerangka pemikiran, hipotesis penelitian, dan penelitian terdahulu.
BAB III METODE PENELITIAN
Dalam bab ini berisi populasi dan sampel penelitian, teknik pengambilan sampel, model penelitian, jenis dan sumber data, definisi dan pengukuran variabel, metode analisis data, dan pengujian hipotesis.
BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Bab ini menguraikan deskripsi data dari hasil penelitian yang terdiri dari: hasil penelitian, deskripsi data responden, deskripsi data variabel keselamatan dan kesehatan kerja, deskripsi data variabel disiplin kerja, deskripsi data variabel produktivitas, dan deskripsi hasil analisis statistik serta pembahasan.
BAB V SIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisi simpulan-simpulan berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, serta saran-saran yang diharapkan dapat diterima dan bermanfaat bagi perusahaan.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sejarah PT. Hutama Karya 
2.1.1 Profil Perusahaan
Hutama Karya adalah Badan Usaha Milik Negara Indonesia yang bergerak di bidang konstruksi, serta penyedia jalan tol. Perusahaan ini berawal dari perusahaan swasta Hollandsche Beton Maatschappij (HBM) milik Hindia Belanda yang dinasionalisasi pada tahun 1961 menjadi PN Hutama Karya dan berubah nama menjadi PT Hutama Karya pada tahun 1973. PT. Hutama Karya telah mampu menghasilkan produk dengan teknologi tinggi berupa: Jembatan Bentang Panjang (Suspension Cable Bridge, Balanced Cantilever Bridge, Arch Steel Bridge, Cable Stayed).  PT. Hutama Karya telah memenuhi standar internasional dalam hal kualitas, keselamatan kerja dan lingkungan dengan didapatkannya sertifikasi ISO 9002:1994, OHSAS 18001:1999. dengan pembangunan: High Rise Building (Bakrie Tower, Apartemen, Gedung DPR), infrastruktur (Jalan TOL). PT. Hutama Karya (Persero) Mendapatkan Proyek pembagunan “Muara Combined Cycle Power Plant Block 2, 3, dan 4 add-on Project” dari PT. PJB selaku Owner dan PT. Hutama Karya Selaku Kontraktor yang dipercaya membangun sikluds gabungan listrik block 2, 3 and 4. 
2.1.2 Visi & Misi Perusahaan
2.1.2.1 Visi PT. Hutama Karya (Persero)
Indonesian Most Valuable Infrastructure Developer (Pengembang Infrastruktur Terkemuka Indonesia)
2.1.2.2 Misi PT. Hutama Karya (Persero) 
1) Menyukseskan mandat Pemerintah untuk membangun dan mengoperasikan Jalan Tol Trans-Sumatera


2

2) 
2

3) Mengembangkan multi-bisnis yang berbasis insfrastructure melalui usaha investasi, jasa, kontruksi, dan manufaktur yang mampu memberikan nilai tambah premium pada korporasi dan dalam rangka mempercepat pertumbuhan perekonomian indonesia    
4) Membangun kapasitas dan kapabilitas Korporasi yang berkesinambungan melalui pemantapan human capital dan peningkatan financial capital.

2.2 Disiplin Kerja
2.2.1 Difinisi dan Pengertian Disiplin Kerja
		Menurut Rivai (2014:599) menjelaskan “disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan para manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Pendapat serupa dikemukakan Hasibuan (2009:195) “disiplin kerja adalah kesadaran dan kesedian seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Ketaatan ini dapat diwujudkan dalam bentuk sikap, tingkah laku, maupun perbuatan yang sesuai dengan peraturan tersebut”. 
		Menurut Handoko (2014:208) Disiplin adalah kesediaan seseorang yang timbul dengan kesadaran sendiri untuk mengikuti peraturan-peraturan yang berlaku dalam organisasi. Menurut Heidjrachman (2002) disiplin kerja adalah setiap perseorangan dan juga kelompok yang menjamin adanya kebutuhan terhadap “perintah” dan berinisiatif untuk melakukan suatu tindakan yang diperlukan seandainya tidak ada “perintah”. Menurut Anoraga (2014:46) disiplin dalam kamus bahasa indonesia disusun oleh W.J.S Poerwadarminta adalah: a. Latihan batin dan watak dengan maksud supaya segala perbuatannya selalu mentaati tata tertib. b. Ketaatan pada aturan dan tata tertib. Disiplin juga merupakan salah satu fungsi manajemen sumber daya manusia yang penting dan merupakan kunci tercapainya tujuan perusahaan. Sedangkan menurut Alfred R. Lateiner yang diterjemahkan oleh Soedjono 2002:72 antara lain mengemukakan, bahwa kedisiplinan lebih dapat diartikan suatu sikap atau perilaku dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan-peraturan yang telah ditetapkan oleh perusahaan atau instansi yang bersangkutan baik secara tertulis maupun tidak tertulis.
		Dari pendapat para ahli dapat disintesiskan bahwa disiplin kerja adalah sikap kesediaan dan kesadaran yang ada di dalam diri seorang karyawan untuk memenuhi dan menaati semua peraturan dan norma yang berlaku serta sadar akan tugas dan tanggung jawabnya dan peraturan yang telah ditetapkan baik secara tertulis maupun tidak tertulis. 
2.2.2 Tujuan Disiplin Kerja
Setiap usaha selalu memiliki tujuan yang hendak dicapai, begitu juga dengan sebuah perusahaan juga memiliki tujuan yang pada akhirnya harus dicapai. Menurut Henry, Simammora (2006:746) tujuan disiplin yaitu: 1. Memastikan bahwa perilaku-perilaku karyawan konsisten terhadap aturan-aturan yang ada di perusahaan. 2. Menciptakan atau mempertahankan rasa hormat dan saling percaya diantara atasan dan bawahan. 
2.2.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Disiplin Kerja
		Disiplin kerja merupakan salah satu hal yang dapat dipengaruhi oleh lingkungan kerja baik fisik maupun non fisik menurut Helmi 2016:73. Lingkungan kerja sebagai tempat utama pegawai melakukan aktifitas kerjanya akan memberikan pengaruh terhadap kedisiplinan kerja, baik secara langsung maupun tidak langsung. Lingkungan kerja yang baik, nyaman dan kondusif akan mendukung pegawai untuk melakukan pekerjaan secara disiplin.
		Hubungan disiplin kerja dengan komitmen organisasi menurut Nawawi (2012:97) menyatakan bahwa keefektifan suatu organisasi hanya dapat diwujudkan dengan disiplin kerja yang tinggi. Disiplin kerja merupakan kondisi organisasi atau iklim kerja yang sangat penting dalam kepemimpinan untuk mengefektifkan organisasi. Tanpa disiplin kerja akan sangat sulit mewujudkan efektivitas dan efisiensi kerja sehingga akan sulit pula dalam mencapai tujuan organisasi.
2.2.4 Jenis-Jenis Disiplin Kerja
        Menurut Mangkunegara (2013: 129) terdapat dua jenis bentuk disiplin kerja, yaitu disiplin preventif dan disiplin korektif .
1) Disiplin Preventif
	Disiplin preventif adalah suatu upaya untuk menggerakkan pegawai untuk mengikuti dan mematuhi pedoman dan aturan kerja yang ditetapkan oleh organisasi. Disiplin preventif bertujuan untuk menggerakkan dan mengarahkan agar pegawai bekerja berdisiplin. Cara preventif dimaksudkan untuk pegawai dapat memelihira dirinya terhadap peraturan-peraturaan organisasi. 
2) Disiplin Korektif
Disiplin korektif adalah suatu upaya penggerajan pegawai dalam menyatukan suatu peratuandan mengarahkannya agar tetap mematuhi berbagai peraturan sesuai dengan pedoman yang berlaku pada organisasi. Dalam disiplin korektif, pegawai yang melanggar disiplin akan diberikan sanksi yang bertujuan agar pegawai tersbut dapat memperbaiki diri dan mematuhi aturan yang ditetapkan.
2.2.5 Indikator Disiplin Kerja
Adapun indikator disiplin kerja menurut Alfred R. Lateiner dalam Soedjono (2002:72) adalah: 
1) Ketepatan waktu 
	Jika karyawan datang ke kantor tepat waktu, pulang kantor tepat waktu, serta karyawan dapat bersikap tertib maka dapat dikatakan karyawan tersebut memiliki displin kerja yang baik.
2) Pemanfaatan sarana 
	Karyawan yang berhati-hati dalam menggunakan peralatan kantor untuk menghindari terjadinya kerusakan pada alat kantor merupakan cerminan karyawan yang memiliki disiplin kerja yang baik. 

3) Tanggung jawab yang tinggi 
	Karyawan yang selalu menyelesaikan tugas yang dibebankan kepadanya sesuai dengan prosedur dan bertanggung jawab terhadap hasil kerjanya, dapat pula dikatakan memiliki disiplin kerja yang tinggi.
4) Ketaatan terhadap aturan perusahaan
	Karyawan yang memakai seragam sesuai aturan, mengenakan kartu tanda identitas, ijin apabila tidak masuk kantor, juga merupakan cerminan disiplin yang tinggi. waktu pendek akan meningkat karena para karyawan takut dihukum, tetapi dalam jangka waktu panjang akan berakibat kurang baik.
2.3 Lingkungan Kerja
2.3.1 Difinisi dan Pengertian Lingkungan Kerja
	Sunyonto (2018:38) mengemukakan “Lingkungan kerja merupakn bagian komponen yang sangat penting ketika karyawan melakukan aktivitas bekerja, dengan memperhatikan lingkungan kerja yang baik atau menciptakan kondisi kerja yang mampu memberikan semangat untuk bekerja ”, sedangkan menurut (Alex A. Nitisemito dalam Sunyonto 2018:38) Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan misalnya hubungan antara sesama rekan dan juga antara atasan dan bawahan, kebersihan, penerangan dan lain-lain. Lingkungan kerja menurut Robbins dan Nitiseminto (2009:20 dan 2009:64), “lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang berada di luar organisasi yang secara potensial mempengaruhi pegawai dalam bekerja dan pada akhirnya mempengaruhi kinerja organisasi”. 
	Menurut Sedarmayati (2013:23) Menyatakan “Suatu tempat yang terdapat sejumlah kelompok dimana di dalamnya terdapat beberapa fasilitas pendukung untuk Mencapai tujuan perusahaan sesuai dengan visi dan misi perusahaan. Sedangkan, menurut Soetjipto, Budi W (2008;87) Menyatakan Lingkungan kerja adalah segala suatu hal atau unsur-unsur yang dapat mempengaruhi secara langsung maupun tidak langsung terhadap organisasi atau perusahaan yang akan memberikan dampak baik ataupun buruk terhadap kinerja karyawan.
	Dari pendapat para ahli dapat disintesiskan bahwa lingkungan kerja merupakan keadaan tempat kerja seseorang karyawan yang meliputi lingkungan fisik maupun lingkungan non fisik yang mempengaruhi pekerja dalam menjalankan berbagai tugasnya. Namun bila lingkungan kerja dan suasana kerja yang baik akan menciptakan lingkungan dalam organisasi tersebut tersusun secara baik, begitu juga sebaliknya. 
2.3.2 Jenis-jenis Lingkungan Kerja
	Sedarmayanti (2017:21) menyatakan ada dua jenis lingkugan kerja yakni lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik. Berikut penjelasan lengkapnya. 
1) Lingkungan Kerja Fisik yaitu seluruh kondisi berupa bentuk fisik yang berada didekat tempat kerja yang dapat menjadi pengaruhu pegawai baik secara langsung ataupun tidak langsung. Lingkungan kerja fisik dapat dibedakan menjadi dua kategori yakni lingkungan kerja langsung dan lingkungan kerja perantara/umum.
2) Lingkungan kerja non fisik merupakan seluruh kondisi yang ada yang berhubungan dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan ataupun hubungan dengan sesama rekan kerja, maupun hubungan dengan bawahan.
2.3.3 Manfaat Lingkungan Kerja
	Ishak dan Tanjung (2003) menyatakan, manfaat lingkungan kerja adalah terciptanya gairah kerja, sehingga produktivitas dan prestasi kerja menjadi tinggi. Sementara itu, manfaat yang diperoleh karena bekerja dengan orang yang termotivasi adalah pekerjaan dapat diselesaikan dengan tepat, yang berarti pekerjaan diselesaikan dengan standar yang benar dan dalam skala waktu yang sudah ditetapkan.
2.3.4 Indikator-indikator Lingkungan Kerja
		Adapun indikator lingkungan kerja menurut Alex S. Nitisemito dalam Sunyonto 2015:38 adalah sebagai berikut:
1) Hubungan dengan rekan kerja
Indikator hubungan dengan rekan kerja yaitu hubungan dengan rekan kerja yang harmonis dan tanpa saling intrik di antara sesama rekan sekerja. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi karyawan tetap tinggal dalam satu organisasi adalah adanya hubungan yang harmonis dan kekeluargaan
2) Hubungan antara bawahan dengan pimpinan
Harus di jaga dengan baik dan harus saling menghargai antara atasan dengan bawahan, dengan saling menghargai maka akan menimbulkan rasa hormat diantara individu masing-masing.
3) Tersedianya fasilitas kerja untuk karyawan
Sangat dibutuhkan fasilitas dalam yang layak dalm menyelesaikan tugas pekerjaan oleh karyawan sebagai pendukung dalam menyelasikan pekerjaan yang ada di perusahaan. Selain itu ada hal yang perlu di perhatikan oleh perusahaan yakni tentang cara memanusiakan karyawannya, seperti tersedianya fasilitas untuk karyawan beristirahat setelah lelah bekerja dan juga tersedianya tempat ibadah.
2.4 Komitmen Organisasi
2.4.1 Difinisi dan Pengertian Komitmen Organisasi
	Menurut Wibowo (2016:431), komitmen organisasional adalah perasaan, sikap, dan perilaku individu mengidentifikasikan dirinya sebagai bagian dari organisasi, terlibat dalam mencapai tujuan organisasi. Senada dengan itu, menurut Priansa (2014:234), komitmen organisasi adalah konsep manajemen yang menempatkan sumber daya manusia sebagai figur sentral bagi organisasi. Dan menurut Sopiah (2008:155), komitmen organisasi adalah keinginan anggota organisasi untuk tetap mempertahankan keanggotaannya dalam organisasi dan bersedia berusaha keras bagi pencapaian tujuan organisasi.
	Menurut Luthans (2014:188) “Komitmen Organisasi adalah suatu sikap yang mencerminkan loyalitas pekerja pada organisasi dan merupakan suatu proses yang sedang berjalan melalui mana peserta organisasi menyatakan perhatian mereka terhadap organisasi dan kelanjutan keberhasilan dan kesejahteraannya”. Colarelli dan Bishop (dalam Busro 2019:73) menjelaskan bahwa komitmen organisasi dipahami sebagai komitmen terhadap tujuan institusi dan organisasi dengan kata lain komitmen organisasi lebih mengarah pada komitmen para anggota organisasi untuk berusaha keras mencapai tujuan institusi atau organisasi. Dengan kata lain komitmen organisasi merefleksikan loyalitas karyawan atau anggota organisasi pada lembaga dalam rangka mencapai tujuaan organisasi sebagai mana telah ditentukan bersama. Loyalitas anggota organisasi terhadap organisasi terhadap organisasi inilah yang akan menetukan berhasil tidaknya dalam mencapai organisasi tersebut. 
	Komitmen Menurut Allen, Mayer 2001 dalam Busro 2019:75 Komitmen afektif (affective commitment), yaitu: keterlibatan emosional seseorang pada organisasinya berupa perasan cinta pada organisasi. 2. Komitmen kontinue (continuance commitment), yaitu: persepsi seseorang atas biaya dan risiko dengan meninggalkan organisasi saat ini. Artinya, terdapat dua aspek pada komitmen kontinyu, yaitu: melibatkan pengorbanan pribadi apabila meninggalkan organisasi dan ketiadaan alternatif yang tersedia bagi orang tersebut. 3. Komitmen normatif (normative commitment) yaitu: sebuah dimensi moral yang didasarkan pada perasaan wajib dan tanggung jawab pada organisasi yang mempekerjakannya.
	Dari pendapat para ahli dapat disintesiskan bahwa komitmen organisasi pada dasarnya adalah sikap atau perilaku yang menunjukkan loyalitas seorang karyawan terhadap organisasinya, yang diwujudkan dengan keinginan menjadi bagian dari anggota organisasi yang meliputi adanya kepercayaan dan penerimaan terhadap tujuan-tujuan dan nilai-nilai dari suatu organisasi, serta kemauan untuk menggunakan usaha yang tinggi demi kepentingan organisasi, dan keinginan untuk tetap bertahan dengan memelihara keanggotaan dalam organisasi. 
2.4.2 Indikator-Indikator Komitmen Organisasi
Indikator komitmen organisasi menurut Meyer dan Allen dalam Busro (2019:78)
1) Affective Comminment
Berkaitan dengan adanya keinginan untuk terikat pada organisasi atau keterikatan emosional karyawan. Identifikasi dan keterlibatan dalam organisasi terjadi apabila karyawan ingin menjadi bagian organisasi karena adanya ikatan emosional (emotional atacment) atau merasa mempunyai nilai yang sama dengan organisasi 
2) Continuance Commitment
Adalah suatu kesadaran akan biaya-biaya yang harus ditanggung (kerugian baik finansial maupun kerugian lain) berhubungan dengan keluarnya pegawai dari organisasi
3) Normative Commitment
Adalah suatu perasaan wajib dari pegawai untuk tetap tinggal dalam suatu organisasi karena adanya perasaan utang budi pada organisasi.
2.5 Kajian Penelitian Sebelumnya
	Pada penelitian ini penulis juga mengambil informasi dari beberapa penelitian terdahulu sebagai gambaran untuk mempermudah proses penelitian. Berikut ini adalah penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan dengan disiplin kerja, lingkungan kerja dan komitmen organisasi sebagai berikut:  
Tabel 2.1
Kajian Penelitian Sebelumnya
	No
	Penulis
	Judul
	Variabel
	Hasil

	1
	Hermayan, Z.M dan Yuniawan, Ahyaer (2018)
	Pengaruh iklim organisasi, komunikasi dan komitmen organisasi terhadap disiplin kerja karyawan divisi operasional PT.  Plasa Simpanglima Semarang
	Independen: Iklim organisasi, komunikasi komitmen Organisasi
Dependen: Disiplin Kerja
	Komitmen Organisasi berpengaruh secara positif dan siginifikan terhadap disiplin Kerja

	2
	Herawati, Niken danTandirerung, Asrah (2019) 
	Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Disiplin Kerja Karyawan Pada PT RPJ
	Independen:  Lingkungan Kerja
Dependen:
Disiplin Kerja
	Lingkungan Kerja mempunyai pngaruh yang signifikan Disiplin Kerja

	3
	Andhika, Rindi dan Nurmasari, Dewi 
(2018)
	Pengaruh Komitmen Organisasi dan Pengawasan terhadap Disiplin Kerja pada Karyawan PT Artha Gita Sejahtera Medan
	Independen:  Komitmen Organisasi, Pengawasan
Dependen: Disiplin Kerja
	Komitmen Organisasi dan Pengawasan mempunyai pengaruh positif terhadap Disiplin Kerja

	4
	Fatomi, Akhmad, dan Surnaryo, Hadi (2015) 
	Pengaruh Sanksi, Motivasi dan Lingkungan Kerja terhadap Disiplin Kerja pada pegawai UPT Pengujian Kendaraan Bermotor Kota Malang
	Independen:  Sanksi, Motivasi dan Lingkungan Kerja  
Dependen:  Disiplin Kerja  
	Sanksi, motivasi dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Disiplin Kerja  

	5
	Mujib, Miftahul dan Indartono Setyabudi 
(2015)
	Pengaruh Lingkungan Kerja dan Komitmen terhadap Disiplin Kerja pada Pegawai di BKD DIY
	Independen:  Lingkungan Kerja dan Komitmen
Dependen:  Disiplin Kerja
	Lingkungan Kerja dan Komitmen berpengaruh positif dan signifikan terhadap   Disiplin Kerja



2.6 Kerangka Berpikir 
2.6.1 Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Disiplin Kerja
	Disiplin kerja merupakan salah satu hal yang dapat dipengaruhi oleh lingkungan kerja baik fisik maupun non fisik menurut Helmi 2016:73. Ketersediaan peralatan kerja yang memadai, fasilitas kerja yang komplit serta desain tempat kerja yang nyaman dapat mendorong pegawai untuk melakukan sikap disiplin kerja. Dengan kecukupan fasilitas yang diperolehnya, pegawai tidak akan memiliki alasan untuk melakukan pelanggaran yang berkaitan dengan lingkungan kerja fisik. Lingkungan kerja sebagai tempat utama pegawai melakukan aktifitas kerjanya akan memberikan pengaruh terhadap kedisiplinan kerja, baik secara langsung maupun tidak langsung. Lingkungan kerja yang baik, nyaman dan kondusif akan mendukung pegawai untuk melakukan pekerjaan secara disiplin. 
	Sunyoto (2015:43) mengemukakan “Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja yang dapat memengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan, misalnya kebersihan, musik, penerangan dan lain-lain”, Lingkungan kerja merupakan hal utama yang menjadi penentu aktivitas yang dihasilkan seseorang dalam bekerja. Menurut Siagian (2014:103), mengemukakan bahwa manfaat lingkungan kerja adalah meningkatkan disiplin kerja, Jika lingkungan kerja baik maka tinkat kedisiplinan karyawan akan meninkat baik dalam kehadiran tepat waktu maupun disiplin dalam menyelesaikan tugasnya dengan tepat waktu.
	Dari pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja yang buruk akan memberikan dampak pada kurang disiplinnya pegawai dalam bekerja. Kurang nyamannya pegawai dalam bekerja karena lingkungan kerja yang tidak kondusif akan mengakibatkan kecenderungan pegawai untuk berbuat tidak disiplin. Semakin buruk lingkungan kerja semakin rendah juga kemungkinan disiplin kerja yang dilakukan pegawai. Kondisi lingkungan kerja yang buruk, baik fisik maupun sosial dapat mengakibatkan pegawai merasa tidak nyaman. Berdasarkan uraian di atas, diajukan hipotesis pertama dalam penelitian ini yaitu:
Ha1: Lingkungan Kerja Berpengaruh Positif terhadap Disiplin Kerja pada Karyawan PT. Hutama Karya (Persero)
2.6.2 Pengaruh Komitmen terhadap Disiplin Kerja
	Hubungan disiplin kerja dengan komitmen organisasi menurut Nawawi (2012:97) menyatakan bahwa keefektifan suatu organisasi hanya dapat diwujudkan dengan disiplin kerja yang tinggi. Disiplin kerja merupakan kondisi organisasi atau iklim kerja yang sangat penting dalam kepemimpinan untuk mengefektifkan organisasi. Tanpa disiplin kerja akan sangat sulit mewujudkan efektivitas dan efisiensi kerja sehingga akan sulit pula dalam mencapai tujuan organisasi. Penelitian Abdullah, Siti Rozaimah (2015) menemukan bahwa komitmen organisasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin kerja. Temuan ini didukung oleh Syahrial dan Chalidyanto (2014) yang menyatakan bahwa hubungan antara komitmen organisasi dengan disiplin kerja adalah positif dans signifikan. Sejalan dengan dua penelitian tersbeut, penelitian yang dilakukan oleh Mujib dan Indartono (2015) juga menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara komitmen organisasi dengan disiplin kerja. Ekowati dan Widajanti (2013) juga menyatakan bahwa komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin kerja. 
	Komitmen kerja seorang pegawai yang buruk akan memicu tindakan indisipliner. Komitmen yang rendah dapat menyebabkan seseorang bertindak sesuka hatinya dan mengabaikan kedisiplinan kerja. Penguatan internal dimulai dari ketaatan pegawai/pegawai terhadap aturan-aturan, target serta standar yang telah ditetapkan organisasi untuk mencapai tujuannya. Maka komitmen dapat mendorong pegawai untuk bertindak disiplin dengan mematuhi peraturan yang ditetapkan organisasi/instansi. Pegawai yang tidak ingin mendapatkan sanksi disiplin bahkan pencopotan akibat tindakan indisiplinernya akan selalu berkomitmen menaati peraturan dan memenuhi standar yang telah ditetapkan instansi besarnya komitmen yang dimiliki pegawai akan berdampak pada besarnya sikap disiplin yang dilakukan oleh pegawai.
	Dari pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa komitmen organisas bagi karyawan yang memiliki komitmen yang tinggi terhadap organisasinya akan lebih disiplin jika dibandingkan dengan karyawan yang memiliki komitmen rendah biasanya akan lebih sering melakukan tindakan indispliner. Rendahnya komitmen yang dimiliki pegawai dalam menjalankan pekerjaannya dalam organisasi akan berdampak pada rendahnya disiplin kerja pegawai. Pegawai yang memiliki komitmen yang rendah kurang memiliki rasa tanggungjawab untuk bertindak displin, semakin rendah komitmen seorang pegawai maka semakin rendah juga kemungkinan untuk bertindak disiplin dalam bekerja.
Dari uraian di atas, maka hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
Ha2: Komitmen Organisasi Berpengaruh Positif terhadap Disiplin Kerja pada Karyawan PT. Hutama Karya (Persero).




2.7 KERANGKA PEMIKIRAN DAN INDIKATORNYA
Diagram 2.1
Diagram Pengaruh Lingkungan Kerja dan Komitmen terhadap Disiplin Kerja 
Lingkungan Kerja (X1) Indikator menurut Alex S. Nitisemito (dalam Sunyonto 2015:38)
1. Hubungan dengan rekan kerja
2. Hubungan antara bawahan dengan pimpinan
3. Tersedianya fasilitas kerja untuk karyawan

Disiplin Kerja (Y)
Indikator Menurut Alfred R. Lateiner diterjemahkan (dalam Soedjono 2002:72)
1. Ketepatan waktu 
2. Pemanfaatan sarana 
3. Tanggung jawab yang tinggi 
4. Ketaatan terhadap aturan perusahaan


β 1




Komitmen Organisasi (X2) Indikator menurut Meyer dan Allen (dalam Busro 2019:78)
1. Affective commitment
2. Continuance commitment
3. Normative commitment

β2






β1	: Koefisien regresi untuk variabel Lingkungan Kerja (X1) terhadap Disiplin Kerja (Y)
β2	: Koefisien regresi untuk variabel Komitmen Organisai (X2) terhadap Disiplin Kerja (Y)
Berdasarkan alur pikir atau kerangkan pemikiran pada diagram tersebut dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:
Ha1: β1 > 0: Lingkungan Kerja Berpengaruh Positif terhadap Disiplin Kerja pada PT. Hutama Karya (Persero)
Ha2 : β2 > 0 : Komitmen Berpengaruh Positif terhadap Disiplin Kerja pada PT. Hutama Karya (Persero).



BAB III
METODE PENELITIAN

4.1 Desain Penelitian
4.1.1 Metode Penelitian
Menurut Sugiyono (2014:2) metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan yang bersifat penemuan, pembuktian, dan pengembangan suatu pengetahuan sehingga hasilnya akan dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah. Penelitian ini merupakan penelitian bersifat deskriptif dilakukan dengan metode penelitian survei yang memberikan penjelasan atau disebut explanatory research.
Selanjutnya Singarimbun dan Effendi (2011:4) mengemukakan penelitian survei adalah penelitian yang mengambil sampel dan populasi dengan menggunakan kuesioner (angket) sebagai alat pengumpulan data. Sedangkan penelitian ekplonatoris digunakan untuk menjelaskan hubungan kausal lingkungan, dan komitmen organissai terhadap disiplin kerja pada karyawan PT Hutama Karya (Persero) sesuai rumusan hipotesis yang telah ditetapkan.
Penelitian deskriptif menurut Arikunto (2014:3), adalah penelitian yang dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, kondisi, atau hal lain-lain yang sudah disebutkan yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian.
Melalui penggunaan metode deskriptif ini, peneliti dituntut untuk dapat menjelaskan tentang lingkungan kerja dan komitmen organisasi terhadap disiplin kerja karyawan PT Hutama Karya (Persero). Jadi, diperoleh fakta-fakta dan kondisi yang ada saat penelitian, gambaran yang aktual dan akurat mengenai objek yang diteliti. Data dan informasi yang ada di perusahaan dapat diberikan interpretasi secara rasional untuk memperoleh makna dan implikasi dari masalah yang ingin dibahas dalam penelitian ini. Metode analisis statistik diperlukan untuk membuktikan kebenaran suatu hipotesis dalam penelitian.
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4.1.3 Lokasi  dan Waktu Penelitian
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
9.1. 
Penelitian ini dilakukan di PT. Hutama Karya (Persero) Proyek EPC dari PT. PJB PLTGU yaitu “Muara Tawar Combined Cycle Power Plant Block 2, 3 & 4 Add-on Project”, proyek pengabungan pembakit listrik siklus 2, 3, & 4 Proyek yang beralamat di Jl. PLTGU Muara Tawar no 1 Kel. Segara Jaya KEC. Tarumajaya Bekasi. Penelitian dilaksanakan pada bulan April-Agustus 2019.
4.1.4 Populasi dan Sampel
	Populasi merupakan sekelompok orang, kejadian atau segala sesuatu yang mempunyai karakteristik tertentu. Menurut Sugiyono (2007:61), “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian disimpulkan”. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu. Untuk penelitian ini populasi yang berada PT. Hutama Karya (Persero) sejumlah 200 karyawan tetap dan sampelnya 50 karyawan.
Table 3.1
Jumlah Populasi dan Sampel

	Sub Bagian 
	Populasi
	Sampel

	Quality Control
	15
	15

	Logistik
	12
	12

	Engineering
	13
	13

	General Office
	10
	10

	Site
	150
	0

	Total
	200
	50


Sumber: PT Hutama Karya (Persero), 2020
             Dari table 3.1 sampel didalam penelitian menggunakan non-probability sampling yakni sampling purposive Sugiyono, 2014:156 yakni teknik penentuan sample dengan pertimbangan disiplin karyawan yang berada pada bagian non site dengan dasar.
1)  Jika mengambilan sample di dalam site (didalam lokasi proyek) sangan berbahasa karena banyak material yang berserakan sehingga sulit untuk para pekerja mengisi kuesioner.
2) Jika mengambil sampel didalam site akan sangat mengaanggu para pekerja berbeda dengan para karyawan yang berada dalam office mereka memiliki waktu fleksibel untuk menjawab kuesioner yang diajuakan.
Sehingga sampel penelitian ini ada 50 karyawan yang berada didalam kantor
4.1.5 Teknik Pengumpulan Data
Dalam memperoleh data atau informasi secara tepat dan akurat sesuai dengan permasalahan penelitian yang akan dibahas menggunakan metode sebagai berikut:
1) Observasi, yaitu suatu proses pengamatan langsung terhadap karyawan PT. Hutama Karya (Persero) yang berhubungan dengan masalah yang diteliti.
2) Kuesioner, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mengajukan pertanyaan dalam bentuk tulisan (angket) kepada objek penelitian yang dijadikan sebagai responden. Kuesioner yang digunakan sifatnya tertutup dan berstruktur, yaitu dalam kuesioner setiap item pernyataan yang diajukan sudah disediakan alternatif jawaban.
3) Tinjauan Pustaka
Data studi pustaka diambil dari buku, literatur dan dokumen-dokumen.

1.1. 
1.2. 
4.1.6 Jenis dan Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ada dua, yaitu:
1) Data Primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari objek penelitian yaitu PT. Hutama Karya (Persero) yang berasal dari data hasil jawaban kuesioner dan observasi.
2) Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari profil PT. Hutama Karya (Persero) atau unit kerja, sumber pustaka, serta media lainnya yang berhubungan dengan masalah dalam penelitian ini yang diolah lebih lanjut dan dikumpulkan oleh pihak lain yang berkaitan dengan permasalahan penelitian.

4.2 Instrumen penelitian
Berdasarkan uraian masalah dan rumusan masalah pada bagian sebelumnya dapat diidentifikasi bahwa instrumen dalam penelitian ini terdiri atas variabel bebas (independent), yaitu lingkungan kerja karyawan (X1) dan komitmen organisasi karyawan (X2), serta variabel terikat (dependent), yaitu disiplin kerja karyawan (Y). Metode yang digunakan untuk mengungkap variabel tersebut adalah melalui observasi dan kuesioner kepada para karyawan PT Hutama Karya (Persero). Jawaban pertanyaan disusun menggunakan skala Likert atau metode rating yang dijumlahkan (method of summanted ratings), yaitu metode pengamatan sikap yang menggunakan respon subjek sebagai dasar penentuan skalanya.
Skala digunakan untuk mengukur setiap alternatif jawaban digunakan skala likert. Menurut Sugiyono (2014:134), Skala Likert adalah suatu skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial. Untuk keperluan analisis kuantitatif, jawaban dapat diberi skor sebagai berikut:
Tabel 3.2
Penilaian Skala Likert
	No.
	Jawaban
	Skor

	1.  
	Sangat Setuju (SS)
	5

	2. 
	Setuju (S)
	4

	3. 
	Cukup Setuju (CS)
	3

	4. 
	Tidak Setuju (TS)
	2

	5. 
	Sangat Tidak Setuju (STS)
	1


Sumber: Sugiyono, 2014, Metode Penelitian Kuantitatif, Bandung: Alfabeta

4.3 Model Penelitian, Deskripsi Variabel, dan Cara Pengukurannya  
	Model penelitian ini menggunakan regresi linier berganda sebagai berikut:
Y = a + b1X1 + b2X2 
Keterangan:
Y	: Variabel Disiplin Kerja  
X1	: Variabel Lingkungan Kerja
X2	: Variabel Komitmen Organisai
a	: Konstanta 
b1	: Koefisien regresi Lingkungan kerja
b2	: Koefisien regresi Komitmen organisasi
Ada tiga instrumen dalam penelitian ini, sebagai berikut:
1) Variabel Y – Disiplin kerja
a. Definisi Konseptual
		Menurut Rivai (2014:599) menjelaskan “disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan para manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Pendapat serupa dikemukakan Hasibuan (2009:195) “disiplin kerja adalah kesadaran dan kesedian seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Ketaatan ini dapat diwujudkan dalam bentuk sikap, tingkah laku, maupun perbuatan yang sesuai dengan peraturan tersebut”. 
		Menurut Handoko (2014:208) Disiplin adalah kesediaan seseorang yang timbul dengan kesadaran sendiri untuk mengikuti peraturan-peraturan yang berlaku dalam organisasi. Menurut Heidjrachman (2002) disiplin kerja adalah setiap perseorangan dan juga kelompok yang menjamin adanya kebutuhan terhadap “perintah” dan berinisiatif untuk melakukan suatu tindakan yang diperlukan seandainya tidak ada “perintah”. Anoraga (2014:46) disiplin dalam kamus bahasa indonesia disusun oleh W.J.S Poerwadarminta adalah: a. Latihan batin dan watak dengan maksud supaya segala perbuatannya selalu mentaati tata tertib. b. Ketaatan pada aturan dan tata tertib. Disiplin juga merupakan salah satu fungsi manajemen sumber daya manusia yang penting dan merupakan kunci tercapainya tujuan perusahaan. Sedangkan menurut Alfred R. Lateiner yang diterjemahkan oleh Soedjono 2002:72 antara lain mengemukakan, bahwa kedisiplinan lebih dapat diartikan suatu sikap atau perilaku dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan-peraturan yang telah ditetapkan oleh perusahaan atau instansi yang bersangkutan baik secara tertulis maupun tidak tertulis.
		Dari pendapat para ahli dapat disintesiskan bahwa disiplin kerja adalah sikap kesediaan dan kesadaran yang ada di dalam diri seorang karyawan untuk memenuhi dan menaati semua peraturan dan norma yang berlaku serta sadar akan tugas dan tanggung jawabnya dan peraturan yang telah ditetapkan baik secara tertulis maupun tidak tertulis. 
b. Definisi Operasional
Disiplin kerja yaitu adalah sikap kesediaan dan kesadaran yang ada di dalam diri seorang karyawan untuk memenuhi dan menaati semua peraturan dan norma yang berlaku serta sadar akan tugas dan tanggung jawabnya dan peraturan yang telah ditetapkan baik secara tertulis maupun tidak tertulis yang berlaku pada PT. Hutama Karya (Persero)
c. Indikator
Menurut Latainer dalam Soedjono 2002:72 disiplin kerja, diperlukan suatu indikator, sebagai berikut
1) ketepatan pada waktu
2) penggunaan fasilitas dan peralatan kantor dengan baik
3) Tanggung jawab tinggi terhadap tugas yang diberikan
4) ketaatan terhadap peraturan perusahaan
2) Variabel X1 –  Lingkungan Kerja 
a)  Definisi Konseptual
Sunyonto (2018:38) mengemukakan “Lingkungan kerja merupakn bagian komponen yang sangat penting ketika karyawan melakukan aktivitas bekerja, dengan memperhatikan lingkungan kerja yang baik atau menciptakan kondisi kerja yang mampu memberikan semangat untuk bekerja ”, sedangkan menurut (Alex A. Nitisemito dalam Sunyonto 2018:38) Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan misalnya hubungan antara sesama rekan dan juga antara atasan dan bawahan, kebersihan, penerangan dan lain-lain. Lingkungan kerja menurut Robbins dan Nitiseminto (2009:20 dan 2009:64), “lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang berada di luar organisasi yang secara potensial mempengaruhi pegawai dalam bekerja dan pada akhirnya mempengaruhi kinerja organisasi”. 
Menurut Sedarmayati (2013:23) Menyatakan “Suatu tempat yang terdapat sejumlah kelompok dimana di dalamnya terdapat beberapa fasilitas pendukung untuk Mencapai tujuan perusahaan sesuai dengan visi dan misi perusahaan. Sedangkan, menurut Soetjipto, Budi W (2008;87) Menyatakan Lingkungan kerja adalah segala suatu hal atau unsur-unsur yang dapat mempengaruhi secara langsung maupun tidak langsung terhadap organisasi atau perusahaan yang akan memberikan dampak baik ataupun buruk terhadap kinerja karyawan.
Dari pendapat para ahli dapat disintesiskan bahwa lingkungan kerja merupakan keadaan tempat kerja seseorang karyawan yang meliputi lingkungan fisik maupun lingkungan non fisik yang mempengaruhi pekerja dalam menjalankan berbagai tugasnya. Namun bila lingkungan kerja dan suasana kerja yang baik akan menciptakan lingkungan dalam organisasi tersebut tersusun secara baik, begitu juga sebaliknya.  
b) Definisi Operasional
Lingkungan kerja merupakan keadaan tempat kerja seseorang karyawan yang meliputi lingkungan fisik maupun lingkungan non fisik yang mempengaruhi pekerja dalam menjalankan berbagai tugasnya. Namun bila lingkungan kerja dan suasana kerja yang baik akan menciptakan lingkungan dalam organisasi tersebut tersusun secara baik, begitu juga sebaliknya pada PT. Hutama Karya (Persero)
c) Indikator
Menurut Alex S. Nitisemito (dalam Sunyonto 2018:37)
1. Hubungan dengan rekan kerja
2. Hubungan antara bawahan dengan pimpinan
2. Tersedianya fasilitas kerja untuk karyawan
3) Variabel X2 – Komitmen Organisasi
a) Definisi Konseptual
Menurut Wibowo (2016:431), komitmen organisasional adalah perasaan, sikap, dan perilaku individu mengidentifikasikan dirinya sebagai bagian dari organisasi, terlibat dalam mencapai tujuan organisasi. Senada dengan itu, menurut Priansa (2014:234), komitmen organisasi adalah konsep manajemen yang menempatkan sumber daya manusia sebagai figur sentral bagi organisasi. Dan menurut Sopiah (2008:155), komitmen organisasi adalah keinginan anggota organisasi untuk tetap mempertahankan keanggotaannya dalam organisasi dan bersedia berusaha keras bagi pencapaian tujuan organisasi.
Menurut Luthans (2014:188) “Komitmen Organisasi adalah suatu sikap yang mencerminkan loyalitas pekerja pada organisasi dan merupakan suatu proses yang sedang berjalan melalui mana peserta organisasi menyatakan perhatian mereka terhadap organisasi dan kelanjutan keberhasilan dan kesejahteraannya”. Colarelli dan Bishop (dalam Busro 2019:73) menjelaskan bahwa komitmen organisasi dipahami sebagai komitmen terhadap tujuan institusi dan organisasi dengan kata lain komitmen organisasi lebih mengarah pada komitmen para anggota organisasi untuk berusaha keras mencapai tujuan institusi atau organisasi. Dengan kata lain komitmen organisasi merefleksikan loyalitas karyawan atau anggota organisasi pada lembaga dalam rangka mencapai tujuaan organisasi sebagai mana telah ditentukan bersama. Loyalitas anggota organisasi terhadap organisasi terhadap organisasi inilah yang akan menetukan berhasil tidaknya dalam mencapai organisasi tersebut. 
Komitmen Menurut Allen Mayer 2001 dalam Busro 2019:75 Komitmen afektif (affective commitment), yaitu: keterlibatan emosional seseorang pada organisasinya berupa perasan cinta pada organisasi. 2. Komitmen kontinue (continuance commitment), yaitu: persepsi seseorang atas biaya dan risiko dengan meninggalkan organisasi saat ini. Artinya, terdapat dua aspek pada komitmen kontinyu, yaitu: melibatkan pengorbanan pribadi apabila meninggalkan organisasi dan ketiadaan alternatif yang tersedia bagi orang tersebut. 3. Komitmen normatif (normative commitment) yaitu: sebuah dimensi moral yang didasarkan pada perasaan wajib dan tanggung jawab pada organisasi yang mempekerjakannya.
Dari pendapat para ahli dapat disintesiskan bahwa komitmen organisasi pada dasarnya adalah sikap atau perilaku yang menunjukkan loyalitas seorang karyawan terhadap organisasinya, yang diwujudkan dengan keinginan menjadi bagian dari anggota organisasi yang meliputi adanya kepercayaan dan penerimaan terhadap tujuan-tujuan dan nilai-nilai dari suatu organisasi, serta kemauan untuk menggunakan usaha yang tinggi demi kepentingan organisasi, dan keinginan untuk tetap bertahan dengan memelihara keanggotaan dalam organisasi.
b) Definisi Operasional
Komitmen organisasi pada dasarnya adalah sikap atau perilaku yang menunjukkan loyalitas seorang karyawan terhadap organisasinya, yang diwujudkan dengan keinginan menjadi bagian dari anggota organisasi yang meliputi adanya kepercayaan dan penerimaan terhadap tujuan-tujuan dan nilai-nilai dari suatu organisasi, serta kemauan untuk menggunakan usaha yang tinggi demi kepentingan organisasi, dan keinginan untuk tetap bertahan dengan memelihara keanggotaan dalam organisasi pada PT Hutama Karya (Persero)
c) Indikator
Menurut Allen dan Meyer (2001)  dalam Busro 2019:78
1. Affective commitment
2. Continuance commitment
3. Normative commitment

4.4 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan bagian dari proses penyajian data setelah tahap penelitian dan pengumpulan data dari penelitian sehingga data mudah dibaca. Data primer yang telah berhasil dikumpulkan penulis melalui metode observasi dan kuesioner atau angket. Selanjutnya, diolah dan dianalisis untuk menjawab tujuan penelitian dengan menggunakan program bantuan Statistical Product and Service Solution (SPSS) 24.0.

4.4.1 Uji Validitas
Uji validitas adalah uji tentang kemampuan kuesioner benar-benar dapat mengukur apa yang ingin diukur. Menurut Sugiyono (2014:248) dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

Keterangan:
rxy 	: korelasi validitas item yang dicari
x			: skor yang diperoleh subjek dari seluruh item
y 		: skor total yang diperoleh subjek dari seluruh item
n       		: banyaknya responden penelitian
Untuk analisis ini dilakukan uji signifikansi koefisien korelasi dengan menggunakan r tabel pada taraf signifikansi 0,05 (signifikansi 5% atau 0,05 adalah ukuran standar yang sering digunakan dalam penelitian). Menggunakan r tabel, yaitu dengan membandingkan nilai pearson correlation (baris pertama masing-masing indikator atau r hitung) dengan nilai r tabel.
4.4.2 Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas adalah uji untu4k mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel/konstruk. Menurut Sugiyono (2014:354) diuji dengan menggunakan teknik alpha cronbach dengan rumus sebagai berikut:
Keterangan:
r		: reliabilitas instrumen
k		: banyaknya butir pernyataan
x			: nilai skor yang dipilih
		: varian total
		: jumlah varian butir
Dalam uji reliabilitas ini, metode yang digunakan untuk melihat data sudah reliabel dengan metode koefisien alpha cronbach (α). Secara statistik, jika koefisien reliabilitas alpha cronbach (r hitung) lebih besar dari angka korelasi kritis (r tabel), maka instrumen tersebut reliabel atau mampu memberikan nilai ukur yang terpercaya. Metode pengambilan keputusan pada uji reliabilitas ini menggunakan batasan 0,666 (Kurniawan, 2011:51). Reliabilitas alpha cronbach> 0,666 artinya instrumen pada variabel tersebut reliabel, maka dapat diterima. Jika hasil uji reliabilitas < 0,666 artinya instrumen pada variabel tersebut tidak reliabel maka tidak dapat diterima atau kurang baik.





4.4.3 Uji Asumsi Klasik
4.4.3.1 Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi linier variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Menurut Ghozali (2018:163) ada dua cara yang digunakan untuk uji normalitas, yaitu:
1) Analisis grafik
Normalitas data pada prinsipnya dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram dari residualnya. Dasar pengambilan keputusan:
a. Apabila data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogram menunjukkan pola distribusi normal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.
b. Apabila data menyebar jauh di sekitar garis diagonal dan/atau tidak mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi normal maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.
2) Analisis statistik
Pengujian normalitas yang didasarkan pada uji statistik non parametrik kolmogorof-smirnov (K-S). Apabila pada hasil uji kolmogorof smirnov, nilai Asymp.Sig lebih besar dari 0,05 (α = 5%, tingkat signifikan) maka data berdistribusi normal.

4.4.3.2  Uji Multikolinearitas
Pengujian multikolinieritas ini berguna untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antara variabel-variabel bebas maka digunakan uji multikolinearitas. Apabila terdapat kolerasi, maka dinamakan terdapat problem multikolinearitas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi kolerasi antara variabel independen. Uji multikolinearitas dapat dibagi dengan nilai VIF (Variance Inflation Factor) pada model regresi, membandingkan nilai koefisien determinasi individual (r2) dengan nilai determinasi secara serentak (R2), Metode pengambilan keputusan semakin kecil nilai tolerance dan semakin besar nilai VIF maka semakin mendekati terjadinya masalah multikolinearitas. Dalam kebanyakan penelitian menyebutkan bahwa jika tolerance lebih dari 0,1 dan VIF kurang dari 10 maka tidak terjadi multikolinearitas, Priyatno (2010: 67).
Dasar pengambilan keputusan:
	VIF > 10 : Antara variabel independen terjadi multikolinearitas.
	VIF ≤ 10 : Antara variabel independen tidak terjadi multikolinearitas.

4.4.3.3 Uji Heteroskedastisitas
Menurut Priyatno (2010:67) heteroskedastisitas adalah keadaan dimana terjadinya ketidaksamaan varian dari residual pada model regresi. Model regresi yang baik mensyaratkan tidak adanya masalah heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas ada beberapa metode, antara lain dengan cara uji spearman’s rho, dan dengan melihat pola titik-titik pada scatterplots regresi. Syarat ketentuan pengambilan keputusan pada uji heteroskedastisitas dengan spearman’s rho yaitu jika nilai signifikansi antara variabel independen dengan residual lebih dari 0,05 maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas, tetapi jika signifikansi kurang dari 0,05 maka terjadi masalah heteroskedastisitas.
Namun untuk ketentuan pengambilan keputusan pada uji heteroskedastisitas dengan melihat scatterplot yaitu jika titik-titik menyebar dengan pola yang tidak jelas di atas dan di bawah angka 0 (nol) pada sumbu Y maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas pada model regresi.

4.4.3.4 Uji Autokorelasi
Menurut Priyatno (2010:75) autokorelasi adalah kadaan dimana terjadinya korelasi dari residual untuk pengamatan satu dengan pengamatan yang lain yang disusun menurut runtun waktu. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi autokorelasi. Untuk menguji ada tidaknya autokorelasi dengan menggunakan uji Durbin-Watson (DW test). Uji Durbin-Watson dalam menentukan ada atau tidaknya autokorelasi dalam regresi menggunakan pengujian terhadap residu I e I. Dari suatu regresi linear. Rumus yang digunakan disebut d Durbin-Watson (Hasan, 2010: 286):



Hasil dari rumus tersebut (nilai d) kemudian dibandingkan dengan nilai d tabel Durbin-Waston.
Tabel 3.3
Tabel Durbin-Waston
	Nilai d
	Keterangan

	< 1,10
	Ada autokorelasi

	1,10 – 1.54
	Tidak ada simpulan

	1,55 – 2,46
	Tidak ada autokorelasi

	2,46 – 2,90
	Tidak ada simpulan

	> 2,91
	Ada autokorelasi


Sumber: Firdaus (2011: 162)

4.4.4 Analisis Regresi Berganda
Untuk menentukan persamaan regresi mengenai lingkungan kerja (X1) dan komitmen organisasi (X2), terhadap disiplin kerja karyawan (Y). menurut sugiyono (2014:258), menjelaskan bahwa persamaan regresi berganda dapat diperoleh dengan rumus sebagai berikut:
		Y = a + b1X1 + b2X2
Y	: Variabel Disiplin Kerja
X1	: Variabel Lingkungan Kerja
X2	: Variabel Komitmen 
a	: Konstanta 
b1	: Koefisien regresi Lingkungan Kerja
b2	: Koefisien regresi Komitmen 

4.4.5 Uji Hipotesis
Penelitian menggunakan uji hipotesis dengan analisis uji f (anova) dan uji t sebagai berikut:

4.4.5.1 Uji Signifikansi (Uji t)
Uji t dilakukan untuk menguji signifikan konstanta dan setiap variabel independen (bebas) secara parsial. Uji t dalam penelitian ini digunakan untuk menentukan tingkat signifikan pengaruh yang ditimbulkan oleh variabel bebas terhadap variabel terikat, yaitu dengan membandingkan nilai probabilitas 0,05 dengan nilai yang diperoleh oleh tingkat signifikan tertentu. Uji signifikansi koefisien regresi menggunakan uji t dengan level signifikansi 95% (α= 5%). Uji t dilakukan untuk menguji signifikansi konstanta dan setiap variabel independen (bebas). Angka t hitung hasil penelitian menurut Sugiyono (2014: 185) dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

Dimana :
t 	: mengikuti fungsi t dengan derajat kebebasan (df).
Βi	: koefisien regresi masing-masing variabel.
SEβi 	: standar error masing-masing variabel.
Kriteria keputusan berdasarkan nilai t table: 
1) Bedasarkan nilai statistik tabel
a. Jika nilai t hitung ≥ t table:  Ho ditolak dan Ha diterima, artinya lingkungan kerja dan komitmen organisasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap disiplin kerja karyawan.
b. Jika nilai t hitung < t table:  Ho diterima dan Ha ditolak, artinya lingkungan kerja dan komitmen organisi secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap disiplin kerja karyawan.
2) Kriteria keputusan berdasarkan nilai probabilitas (SPSS)
a. Jika probabilitas ≤ 0,05 maka Ho = ditolak dan Ha diterima. Artinya lingkungan kerja dan komitmen organisasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap disiplin kerja karyawan.
b. Jika probabilitas > 0,05 maka Ho = diterima dan Ha ditolak. Artinya lingkungan kerja dan komitmen organisasi secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap disiplin kerja karyawan.

4.4.5.2 Uji F (Anova)
Uji signifikansi untuk membuktikan kebenaran hipotesis penelitian dilakukan menggunakan analisis uji F (anova) seperti yang disampaikan oleh Sugiyono (2018:297) sebagai berikut :

Keterangan:
	 	: nilai F hasil observasi
	 	: koefisien korelasi ganda
      	 	: jumlah variabel independen
       	 	: jumlah sampel
Kriteria keputusan bedasarkan nilai statistik tabel:
a. Nilai    ≤ Ftabel: Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya model regresi tidak signifikan atau variabel lingkungan kerja dan komitmen organisasi tidak dapat digunakan untuk memprediksi variabel disiplin karyawan.
b. Nilai > Ftabel: Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya model regresi signifikan atau variabel lingkungan kerja komitmen organisasi dapat digunakan untuk memprediksi variabel disiplin kerja karyawan.
Kriteria keputusan berdasarkan nilai probabilitas dengan SPSS:
a. Jika nilai probabilitas  ≤  0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya model regresi signifikan atau dapat variabel lingkungan kerja dan komitmen organisasi dapat digunakan untuk memprediksi disiplin karyawan.
b. Jika nilai probabilitas > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya model regresi tidak signifikan atau dapat variabel lingkungan kerja dan komitmen organisasi tidak dapat digunakan untuk memprediksi disiplin karyawan.

4.4.6 [bookmark: _Toc534364991][bookmark: _Toc1137881]Koefisien Penentu (KP) atau Koefisien Determinasi (R)
	Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi nya adalah antara nol (0) dan satu (1).  Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi-variabel dependen (Ghozali, 2013:97). Hal-hal yang perlu di perhatikan mengenai koefisien determinasi adalah sebagai berikut:
a. Nilai R2 harus berkisar 0 sampai 1.
b. Bila R2 = 1 berarti terjadi kecocokan sempurna dari variabel independen menjelaskan variabel dependen.
c. Bila R2 = 0 berarti tidak ada hubungan sama sekali antara variabel independen terhadap variabel dependen.
KP = R2 x 100%
Keterangan:
KP	= Koefisien determinasi berganda (%)
R	= Koefesien korelasi
[bookmark: _Toc535349764]






Tabel 3.4
Interprestasi Nilai Koefisien Korelasi (r)
	Besarnya Nilai R
	Interprestasi

	0,00 – 0,199
	Sangat Rendah

	0,20 – 0,399
	Rendah

	0,40 – 0,599
	Sedang

	0,60 – 0,799
	Kuat

	0,80 – 0,000
	Sangat Kuat




				

																

[bookmark: _Toc23466159][bookmark: _Toc23472595]				Sumber: Sugiyono (2011: 231)
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Sejarah Singkat Perusahaan
PT. Hutama Karya (Persero) awalnya merupakan perusahaan swasta Hindia Belanda ‘Hollandsche Beton Maatshappij’ yang dinasionalisasi pada tahun 1961 berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) RI No. 61/1961 Tanggal 29 Maret 1961 dengan nama PN. HUTAMA KARYA. Status perusahaan berubah menjadi Perseroan Terbatas berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 14 tahun 1971 juncto Akta Perseroan Terbatas No. 74 tanggal 15 Maret 1973, juncto Akta Perubahan No.48 tanggal 8 Agustus 1973 yang keduanya dibuat dihadapan Notaris Kartini Mulyadi, SH yang kemudian berdasarkan Surat Keputusan Bersama Direksi dan Dewan Komisaris No. DU/MK.136/KPTS/03/2009 tanggal 29 Januari 2009 tentang Penetapan Hari Ulang Tahun PT. Hutama Karya, maka dengan ini tanggal 29 Maret ditetapkan sebagai hari ulang tahun PT. Hutama Karya.
Tahun 1960 merupakan tonggak transformasi PT. Hutama Karya dari perusahaan swasta Hollandsche Beton Maatshappij menjadi PN. HUTAMA KARYA. Sejak fase transformasi, PN. Hutama Karya telah menghasilkan karya konstruksi yang bernilai sejarah dan monumental seperti Gedung DPR/MPR RI di Senayan, Jakarta; serta Monumen Patung Dirgantara di Pancoran, Jakarta. Menandai di mulainya teknologi beton pra-tekan di Indonesia, dimana PN. Hutama Karya menjadi yang pertama kali mengenalkan sistem prategang BBRV dari Swiss. Sebagai wujud eksistensi terhadap teknologi ini PN. Hutama Karya membentuk Divisi khusus prategang. Pada dekade ini pula Hutama Karya berubah status menjadi PT. Hutama Karya (Persero).
PT. Hutama Karya kembali melakukan inovasi melalui diversifikasi usaha dengan mendirikan Unit Bisnis HakaPole yaitu Pabrik Tiang Penerangan Jalan
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[bookmark: _Hlk49566116]Umum berbagai tipe dari baja bersegi delapan (Oktagonal), sekaligus melakukan ekspansi usaha di luar negeri yang menjadi awal inovasi teknologi konstruksi dengan diciptakannya LPBH-80 ‘SOSROBAHU’ (Landasan Putar Bebas Hambatan) oleh Dr. Ir. Tjokorda Raka Sukawati. Sejalan dengan pengembangan inovasi yang terus seiring dengan pesatnya perkembangan dan kemajuan teknologi konstruksi, PT. Hutama Karya telah mampu menghasilkan produk berteknologi tinggi berupa: Jembatan Bentang Panjang (Suspension Cable Bridge, Balanced Cantilever Bridge, Arch Steel Bridge, Cable Stayed). Kala itu, PT. Hutama Karya sukses memenuhi standar internasional dalam hal kualitas, keselamatan kerja dan lingkungan dengan didapatkannya sertifikasi ISO 9002:1994, OHSAS 18001:1999.
Memasuki era millennial dimana dinamika ekonomi semakin pesat, PT. Hutama Karya (Pesero) telah merevitalisasi diri dengan melakukan pengembangan usaha untuk sektor-sektor swasta dengan pembangunan High Rise Building (Bakrie Tower, Apartemen) maupun infrastruktur lainnya seperti jalan tol. Seiring dengan perkembangan tersebut, kualitas dan mutu tetap menjadi perhatian PT. Hutama Karya. Hal ini terbukti dengan diraihnya ISO 9001:2008, ISO 14001:2004 dan OHSAS 18001:2007. Lepas satu dekade di era milenia, PT. Hutama Karya (Persero) semakin menguatkan eksistensinya di industri konsruksi nasional. Hal ini ditandai dengan diversifikasi usaha melalui pendirian anak perusahaan di bidang pengembangan properti dan manufaktur aspal serta baja. Pada medio 2014, PT. Hutama Karya (Persero) resmi menerima penugasan Pemerintah untuk mengembangkan Jalan Tol Trans-Sumatera. Melalui Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 100 Tahun 2014 yang kemudian diperbarui menjadi Perpres Nomor 117 Tahun 2015, PT. Hutama Karya (Persero) diberi amanah mengembangkan 2.770 kilometer jalan tol di Sumatera dengan prioritas 8 ruas pertama hingga tahun 2019 sepanjang 650 kilometer. Penugasan ini merupakan salah satu tonggak penting dalam sejarah perusahaan, karena pada masa inilah PT. Hutama Karya (Persero) mulai menuliskan sejarah barunya sebagai Pengembang Infrastruktur Terkemuka Indonesia atau Indonesia’s Most Valuable Infrastructure Developer.
4.1.2   Visi dan Misi PT. Hutama Karya (Persero)
4.1.2.1 Visi PT. Hutama Karya (Persero)
Indonesias Most Valuable Infrastructure Develover (Pengembang Infrastruktur Terkemuka Indonesia)
4.1.2.2 Misi PT. Hutama Karya (Persero)
1. Menyukseskan mandat Pemerintah untuk membangun dan mengoperasikan Jalan Tol Trans-Sumatera
2. Mengembangkan multi-bisnis, berbasis infrastruktur melalui usaha investasi, jasa, konstruksi dan manufaktur yang mampu memberikan nilai tambah premium pada korporasi dan dalam rangka mempercepat pertumbuhan perekonomian Indonesia.
3. Membangun kapasitas dan kapabilitas Korporasi yang berkesinambungan melalui pemantapan human capital dan peningkatan financial capital

4.2 Deskripsi Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
	Dalam melakukan penelitian diperlukan alat ukur yang valid dan reliabel agar hasil penelitian tidak keliru atau memberi gambaran yang tidak jauh berbeda dengan keadaan sebenarnya. Pada bagian ini akan diuraikan hasil penelitian secara umum pada variabel lingkungan kerja, komitmen dan disiplin kerja karyawan. Pengolahan data untuk menguji validitas dan reliabilitas penyusunan model dalam rangka melakukan uji hipotesis. Analisis ini menggunakan alat bantu SPSS (Stratistical Peckage and Social Sience) versi 24.0 selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. Uraian dari analisis data.
4.2.1 Hasil Uji Validitas 
Uji Validitas digunakan untuk mengetahui kevalidan angka dalam mnegumpulkan data Uji Validitas dengan rumus korelasi bivariate person dengan dengan aplikasi SPSS 24.0 Item angket  A, B, dan C uji validitas dikatakan valid apabila jika   >  pada nilai signifikan 5% pada 50 responden sebaliknya item dikatakan tidak valid jika  <   pada nilai signifikan 5% pada 50 responden adapun hasil pengujian validitas instrument diperoleh angka korelasi setiap butir pernyataan seperti disajikan pada uraian tabel 4.1 sebagai berikut:
Tabel 4.1
Hasil Uji Validitas
	No.
	Lingkungan Kerja (X1)
	No.
	Komitmen Organisasi (X2)
	No.
	Disiplin Kerja (Y)

	
	r hitung
	r table
	Ket.
	
	r hitung
	r table
	Ket.
	
	r hitung
	r table
	Ket.

	B1
	0.671
	0.279
	Valid
	C1
	0.602
	0.279
	Valid
	A1
	0.667
	0.279
	Valid

	B2
	0.278
	0.279
	Tidak valid
	C2
	0.747
	0.279
	Valid
	A2
	0.666
	0.279
	Valid

	B3
	0.491
	0.279
	Valid
	C3
	0.766
	0.279
	Valid
	A3
	0.631
	0.279
	Valid

	B4
	0.644
	0.279
	Valid
	C4
	0.760
	0.279
	Valid
	A4
	0.52
	0.279
	Valid

	B5
	0.697
	0.279
	Valid
	C5
	0.740
	0.279
	Valid
	A5
	0.618
	0.279
	Valid

	B6
	0.563
	0.279
	Valid
	C6
	0.750
	0.279
	Valid
	A6
	0.422
	0.279
	Valid

	B7
	0.666
	0.279
	Valid
	C7
	0.457
	0.279
	Valid
	A7
	0.526
	0.279
	Valid

	B8
	0.416
	0.279
	Valid
	C8
	0.174
	0.279
	Tidak Valid
	A8
	0.379
	0.279
	Valid

	B9
	0.409
	0.279
	Valid
	C8
	0.646
	0.279
	Valid
	A9
	0.275
	0.279
	Tidak valid

	B10
	0.688
	0.279
	Valid
	C10
	0.379
	0.279
	Valid
	A10
	0.651
	0.279
	Valid

	B11
	0.665
	0.279
	Valid
	C11
	0.738
	0.279
	Valid
	A11
	0.614
	0.279
	Valid

	B12
	0.476
	0.279
	Valid
	C12
	0.644
	0.279
	Valid
	A12
	0.622
	0.279
	Valid


Sumber: Data diolah menggunakan program SPSS 24, 2020
Bedasarkan tabel 4.1 di atas menunjukkan 12 pernyataan instrument penelitian lingkungan kerja (X1/B) hampir semuan memiliki angka  >   r hitung lebih besar dari angka r tabel (5% pada 50) sebesar 0.279 yang berarti valid. Hal ini berarti instrumen yang digunakan dalam penelitian sesungguhnya sebanyak 12 pernyataan tetapi ada 1 pernyataan yang tidak valid B2 yang kurang 0.279 (  0.05 pada 50) yaitu hanya 0.275. Jadi instrumen yang digunakan dalam penelitian sesungguhnya menjadi 11 pernyataan.
Pada tabel instrument komitmen organisasi menunjukkan 12 butir pernyataan yang sudah diuji, 12 pernyataan memiliki angka r hitung lebih besar dari angka r tabel (5% : 50) sebesar 0,279 yang berarti valid. Dan satu pernyataan nomor C8 memiliki hasil angka r hitung kurang dari r tabel degan nilai 0.174 yang artinya pernyataannya tidak valid. Jadi instrumen yang digunakan dalam penelitian sesungguhnya menjadi 11 pernyataan.
Sedangkan untuk tabel instrument disiplin kerja menunjukan 12 butir pernyataam hampir semuan memiliki angka  >   r hitung lebih besar dari angka r tabel (5% pada 50) sebesar 0.279 yang berarti valid. Hal ini berarti instrumen yang digunakan dalam penelitian sesungguhnya sebanyak 12 pernyataan tetapi ada 1 pernyataan yang tidak valid A9 yang kurang dari (  0.05 pada 50) yaitu 0.279 yaitu hanya 0.278. Jadi instrumen yang digunakan dalam penelitian sesungguhnya menjadi 11 pernyataan. 
4.2.2 Hasil Reliabilitas Instrumen Penelitian
Uji Relibilitas dilakukan dengan menggunakan rumus alpha. Uji Signifikan dilakukan dengan menggunakan rumus reliable jika nilai alpha lebih besar dari  5% pada 50 (0.279). Uji reliabilitas instrumen ini menggunakan program SPSS 24.0 seperti disajikan pada uraian tabel 4.2 sebagai berikut:
Tabel 4.2
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 	
	No
	
	 5% (50)
	Keterangan

	Y(A)
	0.842
	0.279
	Reliabel

	X1(B)
	0.800
	0.279
	Reliabel

	X2(C)
	0.845
	0.279
	Reliabel


Sumber: Data diolah menggunakan program SPSS 24, 2020
	Berdasarkan table 4.2 hasil Uji Reliabilitas diperoleh nilai koefisien reliabilitas angket Y(A) 0.842, X1(B) 0.800, X2(C) 0.870 Bedasarkan tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa ketiga instrumen penelitian yang terdiri dari variabel linkungan kerja (X1), variabel komitmen organisasi (X2), dan variabel disiplin kerja (Y) mempunyai nilai r hitung > r tabel. Hal ini menunjukkan bahwa ketiga instrumen penelitian (lingkungan kerja, komitmen organisasi, disiplin kerja) ini dapat diandalkan (reliabel) atau dapat digunakan secara berulang-ulang untuk waktu yang berbeda di Hutama Karya (Persero).
4.2.3 Deskripsi Data Responden
Bedasarkan hasil jawaban dari 50 responden pada PT Hutama Karya (Persero) yang diambil sebagai responden atas pernyataan identitas responden dalam kuesioner penelitian diperoleh dari informasi karakteristik responden meliputi jenis kelamin, umur, masa kerja, dan pendidikan. Deskripsi data responden penelitian bedasarkan yang telah ditentukan tersebut seperti disajikan pada uraian tabel 4.3 sebagai berikut:
Tabel 4.3
Data Karakteristik Responden
	No
	Uraian
	Frekuensi
	Persentase

	I
	Jenis Kelamin

	1.
	Laki-laki
	38
	76%

	2.
	Perempuan
	12
	24%

	
	Jumlah
	50
	100%

	II
	Umur

	1.
	17 s.d. 30 tahun
	28
	56%

	2.
	30 s.d. 40 tahun
	12
	24%

	3.
	> 40 tahun
	10
	20%

	
	Jumlah
	50
	100%

	III
	Pendidikan

	1.
	SMA
	6
	12%

	2.
	Diploma
	17
	34%

	3.
	Sarjana
	27
	54%

	
	Jumlah
	50
	100%

	IV
	Masa Kerja

	1.
	< 5 tahun
	31
	62%

	2.
	6 tahun s.d. 10 tahun
	11
	22%

	3.
	> 10 tahun
	8
	16%

	
	Jumlah
	50
	100%


Sumber: Data Primer, 2020
Deskripsi karakteristik responden penelitian berdasarkan tabel 4.3 tersebut sebagai berikut:
1) Responden menurut jenis kelamin
Berdasarkan data hasil 50 responden yang memberikan jawaban kuesioner penelitian mengenai identitas responden menunjukkan bahwa sebagian besar jenis kelamin responden adalah laki-laki, yaitu sebanyak 38 orang atau 76%, sedangkan responden yang berjenis kelamin perempuan yaitu berjumlah 12 orang atau 24%. 
2) Responden menurut umur
Berdasarkan data hasil 50 responden yang memberikan jawaban kuesioner penelitian mengenai identitas responden menunjukkan bahwa responden yang berumur 17 s.d. 30 tahun sebanyak 28 orang atau 56%, responden yang berumur 30 s.d. 40 tahun sebanyak 12 orang atau 24%, responden yang berumur lebih dari 30 tahun sebanyak 10 orang atau 20%.
3) Responden menurut pendidikan
Berdasarkan data hasil 50responden yang memberikan jawaban kuesioner penelitian mengenai identitas responden menunjukkan bahwa responden yang berpendidikan SMA sebanyak 6 orang atau 12%, responden yang berpendidikan diploma sebanyak 17 orang atau 34%, responden yang berpendidikan sarjana sebanyak 27 orang atau 54%.
4) Responden menurut masa kerja
Berdasarkan data hasil 50 responden yang memberikan jawaban kuesioner penelitian mengenai identitas responden menunjukkan bahwa responden yang memiliki masa kerja kurang dari 5 tahun sebanyak 31 orang atau 62%, responden yang memiliki masa kerja 5 tahun sampai dengan 10 tahun sebanyak 11 orang atau 22%, responden yang memiliki masa kerja lebih dari 10 tahun sebanyak 8 orang atau 12%.
4.2.4 Skor Hasil Masing-Masing Variabel
Tabel 4.4
Hasil Skor Variabel Disiplin Kerja (Y)
	No
	Indiktor / Pertanyaan
	Skor

	Ketepatan Waktu

	A1
	Saya selalu menaati jam masuk kerja
	150

	A2
	Saya selalu menaati jam istirahat
	152

	A3
	Saya selalu menaati jam pulang kerja
	152

	Pemanfaatan Sarana

	A4
	Saya selalu menggunakan Body Safety, helm, masker, kacamat, sepatu safety ketika berada di dalam site project
	190

	A5
	Setelah menggunakan peralatan kantor saya merapikan kembali 
	161

	A6
	Saya merasa perusahaan kurang menyediakan ATK untuk keperluaan kantor sehingga karyawan harus membeli ataumempunyai sendiri 
	183

	Tanggung Jawab Tinggi

	A7
	Saya selalu bertanggung jawab dalam menjalankan tugas
	201

	A8
	Saya melakukan pekerjaan sesuai dengan jabatan saya
	187

	A9
	Saya selalu mengerjakan pekerjaan saya dengan tepat
waktu
	182

	Ketaatan Terhadap Peraturan Perusahaan

	A10
	Saya selalu bertingkah laku sesuai dengan norma yang berlaku di perusahaan
	169

	A11
	Saya selalu mematuhi peraturan yang ada didalam perusahaan
	164

	A12
	Saya selalu menjaga nama baik dan menjunjung visi dan
misi perusahaan 
	169



Dari tabel 4.4 tersebut, diperoleh disiplin kerja karyawan PT Hutama Karya (Persero) tentang disiplin kerja dengan skor jawaban responden sebagai berikut:
1) Skor jawaban responden paling tinggi pada indikator Tanggung Jawab Tinggi. Hal ini terdapat pada pernyataan sebesar 201. Hasil tersebut menunjukkan bahwa karyawan merasa tanggung jawab dalam menjalankan tugasnya sangat memberikan dampak yang positif, sehingga dapat meningkatkan disiplin yang baik.
2) Skor jawaban terendah ada pada indikator ketepatan waktu. Karyawan belum merasa selalu menaati jam masuk kerja dengan jam operasional yang ada diperusahaan, yaitu sebesar 150. Hal ini menunjukkan bahwa para karyawan merasa masih belum menaati peraturan perusahaan dan ketiadaan sanksi yang diberikan. Seperti karyawan yang dating terlambat.

Tabel 4.5
Hasil Skor Variabel Lingkungan Kerja (X1)
	No
	Indiktor / Pertanyaan
	Skor

	Hubungan dengan rekan kerja

	B1
	Saya merasakan hubungan antara sesama rekan kerja membantu saya dalam bekerja dan menjalankan tugas-tugas dilingkungan Perusahaan
	194

	B2
	Saya merasakan hubungan antara sesama rekan 
kerja membantu saya dalam bekerja dan menjalankan tugas-tugas dilingkungan Perusahaan
	172

	B3
	Saya merasa kerjasama antar karyawan di perusahaan ini berjalan dengan baik
	126

	Hubungan antara bawahan dengan atasan

	B4
	Saya merasa pimpinan saya memliki hubungan yang baik dengan semua pegawai tanpa membeda-bedakan status kepegawaian 
	147

	B5
	Saya merasa pimpinan selalu mengkomunikasikan kepada bawahan segala sesuatu yang berhubungan dengan usaha pencapaian tugas pekerjaan
	136

	B6
	Hubungan yang baik antara pegawai dengan pimpinan di perusahaan ini membantu saya dalam proses bekerja 
	161

	Fasilitas kerja

	B7
	Saya merasa penerangan dalam ruangan berkerja sudah baik dan memadai
	143

	B8
	Saya merasa akses terhadap internet perlu di tingkatkan agar tidak mengganggu rekan kerja yang sedang melakukan aktivitas kerja
	211

	B9
	Saya merasa Suhu di ruangan kerja sudah cukup baik untuk menunjang aktivitas kerja
	127

	B10
	saya merasa tidak ada suara yang mengganggu di dalam ruangan sehingga tidak mempengaruhi aktivitas kerja
	131

	B11
	Saya merasa kebersihan dilingkungan perusahaan sudah dikelola secara baik
	130

	B12
	Saya merasa fasilitas peralatan kantor yang disediakan oleh perusahaan sudah cukup lengkap dan memadai
	119



Dari tabel 4.5 tersebut, diperoleh lingkungan kerja karyawan PT Hutama Karya (Persero) tentang lingkungan kerja dengan skor jawaban responden sebagai berikut:
1) Skor jawaban responden paling tinggi pada indikator fasilitas kerja. Hal ini terdapat pada pernyataan sebesar 201. Hasil tersebut menunjukkan bahwa karyawan merasa fasilitas kerja dalam menjalankan tugasnya sangat memberikan dampak yang positif, sehingga dapat meningkatkan disiplin yang baik.
2) Skor jawaban terendah ada pada indikator hubungan dengan rekan kerja. Karyawan belum merasa hubungan dengan rekan kerja baik yaitu sebesar 126. Hal ini menunjukkan bahwa para karyawan merasa masih belum memiliki hubugan yang baik dengan sesama rekan kerja. 
Tabel 4.6
Hasil Skor Variabel Komitmen Organisasi (X2)
	No
	Indiktor / Pertanyaan
	Skor

	Affective commitment

	C1
	Saya Merasa nyaman didalam organisasi ini
	190

	C2
	Saya Merasa bangga menjadi bagian organisasi
	200

	C3
	Saya Merasa masalah yang terjadi di organisasi menjadi permasalahan saya juga
	166

	C4
	Saya Berkeinginan menghabiskan masa kerja saya di organisasi ini
	154

	Continuance commitment

	C5
	Saya Berkeingin tetap tinggal diperushaan ini karena gaji yang saya terima lebih besar dibandingkan di tempat lain pada level yang sama 
	181

	C6
	Perusahaan tempat saya bekerja merupakan perusahaan yang memiliki reputasi yang baik sehingga saya merasa rugi jika keluar dari perusahaan ini
	188

	C7
	Saya Sangat sulit mendapatkan pekerjaan jika saya keluar
	162

	C8
	Saya merasa berat jika meninggalkan organisasi meski saya ingin
	150

	Normative commitment

	C9
	Saya ingin tetap berkarir di perusahaan ini karena saya bangga menjadi bagian dari pihak yang berkontribusi besar dalam percepatan pertumbuhan ekonomi Indonesia melalui infrastruktur
	190

	C10
	Saya masih ada tanggung jawab jika saya ingin keluar
	155

	C11
	Saya Berkeingin menghabisakan sisa karir saya diorganisasi ini
	147

	C12
	Saya ingin mengabdikan diri saya di perusahaan ini sebagai bentuk balas budi saya karena telah diberi kesempatan untuk mengembangkan diri di perusahaan
	126



Dari tabel 4.6 tersebut, diperoleh komitmen organisasi karyawan PT Hutama Karya (Persero) tentang organisasi dengan skor jawaban responden sebagai berikut:
1) Skor jawaban responden paling tinggi pada indikator Affective commitment. Hal ini terdapat pada pernyataan sebesar 200. Hasil tersebut menunjukkan bahwa karyawan merasa bangga bagian dari organisasi dalam menjalankan tugasnya sangat memberikan dampak yang positif, sehingga dapat meningkatkan disiplin yang baik.
2) Skor jawaban terendah ada pada indikator Normative commitment. Karyawan belum merasa ingin mengabdikan dirinya di perusahaan ini sebagai bentuk balas budi saya karena telah diberi kesempatan untuk mengembangkan diri di perusahaan yaitu sebesar 126. Hal ini menunjukkan bahwa para karyawan merasa masih belum memiliki tetap tinggal di dalam perushaan. 

4.3 Uji Asumsi Klasik
4.3.1 Hasil Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel dependen dan variabel independen mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah distribusi data normal atau mendekati normal.





        Grafik 4.1
Hasil Uji Normalitas
[image: ][image: ]
Sumber: Data diolah menggunakan program SPSS 24, 2020
Berdasarkan grafik 4.1 hasil output chart diatas kita dapat melihat grafik histrogram maupun grafik plot. Dimana grafik histrogram memberikan pola distribusi yang melenceng kekanan yang artinya adalah data berdistribusi normal. Selanjutnya pada gambar P-Plot terlihat titik-titik mengikuti dan mendekati garis diagonalnya sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas.

Tabel 4.7
Hasil Uji Normalitas Menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	50

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	6.35960141

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.092

	
	Positive
	.070

	
	Negative
	-.092

	Test Statistic
	.092

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.200c,d


Sumber: Data diolah menggunakan program SPSS 24, 2020
Pada tabel 4.7 Uji selanjutnya yang digunakan adalah uji kolmogorov-smirnov, diperoleh hasil output Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 atau jauh di atas 0,05. Ini menunjukkan bahwa data tersebut terdistribusi normal. Bedasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai signifikansi adalah 0,200 > 0,05 maka Ha diterima dan data juga dapat dikatakan berdistribusi normal.

4.3.2 Hasil Uji Multikolinieritas
Untuk mendeteksi adanya problem multikolinieritas, maka dapat dilakukan dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF), serta besaran korelasi antar variabel independen. Tabel 4.8 menunjukkan hasil uji multikolinieritas pada peneltian ini.
Tabel 4.8
Hasil Uji Multikolinieritas
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	13.866
	6.092
	
	2.276
	.027
	
	

	
	X1
	.255
	.148
	.228
	1.722
	.029
	.875
	1.142

	
	X2
	.405
	.134
	.400
	3.014
	.004
	.875
	1.142

	a. Dependent Variable: Y


Sumber: Data diolah menggunakan program SPSS 24, 2020
Pengambilan keputusan sebagai berikut: 
Berdasarkan hasil pada tabel 4.8 diatas nilai tolerance sebesar 0,875 dan VIF sebesar 1.142. Menurut Ghozali (2013:106) kriteria pengambilan keputusan untuk uji multikolonieritas, jika tolerance (0,875) > 0,10 atau VIF (1.142) < 10 berarti data tidak terjadi multikolonieritas. Maka hasil diatas dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolonieritas dalam model regresi.

4.3.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam sebuah regresi, terjadi ketidaksamaan varian residual dari satu pengamatan ke pengamatan lain. Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED, yang diperlihatkan pada grafik 4.2.
Grafik 4.2
Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Sumber: Data diolah menggunakan program SPSS 24, 2020
Berdasarkan grafik 4.2 grafik scatterplot menunjukkan bahwa data tersebar di atas dan di bawah angka 0 (nol) pada sumbu Y dan tidak terdapat suatu pola yang jelas pada penyebaran data tersebut. Hal ini berarti tidak terjadi heteroskedastisitas pada model persamaan regresi, sehingga layak digunakan untuk memprediksi disiplin kerja karyawan berdasarkan variabel yang mempegaruhinya, yaitu lingkungan kerja, serta komitmen organisasi.
4.3.4 Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah dalam suatu model regresi linier terdapat korelasi antarkesalahan pengganggu yang berarti kondisi saat ini dipengaruhi oleh kondisi sebelumnya dengan kata lain autokorelasi sering terjadi data time series. Data yang baik adalah data yang tidak terdapat autokorelasi di dalamnya.

Tabel 4.9
Hasil Uji Durbin-Watson
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.526a
	.276
	.545
	6.494
	2.256

	a. Predictors: (Constant), X2, X1

	b. Dependent Variable: Y


Sumber: Data diolah menggunakan program SPSS 24, 2020
Berdasarkan table 4.9 dapat dilihat hasil dari Durbin-Watson sebesar 2.256. Untuk menentukan keputusannya dapat dilihat pada table DW (Durbin-Watson) dengan nilai signifikansi 5%, jumlah sampel 50 (n) dan jumlah variabel independen 2 (k=2), maka di tabel Durbin-Watson akan didapatkan nilai sebagai berikut. Oleh karena itu nilai DW 2.256 lebih besar dari batas atas (du) 1.4625. nilai DW lebih besar dari batas dU sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat autookorelasi. 
4.4 Deskripsi Hasil Pengujian Statistik
Uji statistik digunakan untuk membuktikan kebenaran hipotesis penelitian dilakukan dengan analisis regresi linier berganda melalui program SPSS 24.0 yaitu pengaruh lingkungan kerja dan komitmen organisasi terhadap disiplin kerja yang menghasilkan output sebagai berikut:
Tabel 4.10
Hasil Analisis Descriptive Statistic
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Lingkungan Kerja
	50
	25
	53
	40.10
	7.374

	Komitmen Organisasi
	50
	26
	53
	35.12
	6.706

	Disiplin Kerja
	50
	20
	54
	39.06
	7.476

	Valid N (listwise)
	50
	
	
	
	


Sumber: Data diolah menggunakan program SPSS 24, 2020
Berdasarkan table 4.10 di atas jumlah responden yang disajikan sebanyak 50 responden. Hal ini karyawan yang menjadi sampel adalah seluruh karyawan PT Hutama Karya (Persero).
1) Rata-rata (mean) lingkungan kerja adalah 40.10 dengan standar deviasi 7.374
2) Rata-rata (mean) komitmen organisasi adalah 35.12 dengan standar deviasi 8,216
3) Rata-rata (mean) disiplin kerja adalah 39.06 dengan standar deviasi 7,476
4.5 Hasil Analisis Korelasi
Tabel 4.11
Hasil Analisis Korelasi
	Correlations

	

	Lingkungan Kerja
	Komitmen Organisasi
	Disiplin Kerja

	Lingkungan Kerja
	Pearson Correlation
	1
	.353*
	.480**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.012
	.000

	
	N
	50
	50
	50

	Komitmen Organisasi
	Pearson Correlation
	.353*
	1
	.369**

	
	Sig. (2-tailed)
	.012
	
	.008

	
	N
	50
	50
	50

	Disiplin Kerja
	Pearson Correlation
	.480**
	.369**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.008
	

	
	N
	50
	50
	50

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).


Sumber: Data diolah menggunakan program SPSS 24, 2020
Analisis Berdasarkan Tabel 4.11 sebagai berikut:
1. Korelasi antara lingkungan kerja dengan disiplin kerja diperoleh sebesar 0,480 dengan tingkat signifikansi 0,008 lebih kecil dari 0,05 berarti terjadi korelasi cukup kuat antara lingkungan kerja dengan disiplin kerja. Hasil tersebut menunjukkan terjadi hubungan positif. Jadi, semakin meningkat lingkungan kerja maka semakin meningkat juga disiplin kerja pada PT Hutama Karya (Persero).
2. Korelasi antara komitmen kerja dengan disiplin kerja diperoleh sebesar 0,369 dengan tingkat signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05 berarti terjadi korelasi yang kuat antara disiplin kerja dengan disiplin kerja. Hasil tersebut menunjukkan terjadi hubungan positif. Jadi semakin meningkat komitmen organisasi kerja maka semakin meningkat juga disiplin kerja pada PT Hutama Karya (Persero).
Tabel 4.12
Hasil Analisis Variabel Enter/Removed
	Variables Entered/Removeda

	Model
	Variables Entered
	Variables Removed
	Method

	1
	Komitmen Organisasi, Lingkungan Kerjab
	.
	Enter

	a. Dependent Variable: Disiplin Kerja

	b. All requested variables entered.


Sumber: Data diolah menggunakan program SPSS 24, 2020
Analisis regresi linier berganda dengan program SPSS 24.0 tidak ada variabel yang dikeluarkan (variabel removed) karena metode yang digunakan adalah enter bukan stepwise atau remove. Berarti kedua variabel bebas yaitu lingkungan kerja serta komitmen kerja sekaligus dimasukkan dalam analisis regresi linier berganda.
4.6 Hasil Uji Hipotesis
4.6.1 Hasil Uji F
Tabel 4.13
Hasil Uji Statistik F
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	757.038
	2
	378.519
	8.977
	.000b

	
	Residual
	1981.782
	47
	42.166
	
	

	
	Total
	2738.820
	49
	
	
	

	a. Dependent Variable: Disiplin Kerja (Y)

	b. Predictors: (Constant), Komitmen Organisasi (X2), Lingkungan Kerja (X1)


	Sumber: Data diolah menggunakan program SPSS 24, 2020
Berdasarkan tabel 4.13 berikut menggambarkan hasil uji statistik F. Uji F dilakukan dengan membandingkan antara F hitung dengan F tabelnya. Jika F hitung < F tabel maka variabel independen tidak dapat dipakai untuk memprediksi, sedangkan jika F hitung > F tabel maka variabel independen dapat dipakai untuk memprediksi.
Berdasarkan hasil uji F pada tabel 4.13 didapat nilai F hitung sebesar 8.977 dengan signifikansi 0,000 karena F hitung = 8.977 lebih besar dari F tabel (a= 0,05 ; dfl=2 ; df2=47) = 3,18 (8.977 > 3,18) dan nilai signifkansi lebih kecil dari nilai standar error yang ditetapkan yaitu 0,05 (0,000 < 0,05) maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hasil ini dapat dikatakan bahwa lingkungan kerja dan komitmen organisasi dapat dipakai untuk memprediksi disiplin kerja karyawan PT Hutama (Karya Persero).
4.6.2 Hasil Uji T
Tabel 4.14
Hasil Uji Statistik t 
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	13.866
	6.092
	
	2.276
	.027

	
	Lingkungan Kerja (X1)
	.405
	.134
	.400
	3.014
	.004

	
	Komitmen Organisasi (X2)
	.255
	.148
	.228
	1.722
	.029

	a. Dependent Variable: Disiplin Kerja (Y)


Sumber: Data diolah menggunakan program SPSS 24, 2020
Berdasarkan pada tabel 4.14 nilai Unstandardized Coefficients B merupakan nilai dari konstanta dari koefisien regresi, yaitu diperoleh nilai a = 13,866 b1 = 0,405, dan b2 = 0,255 persamaan regresi sebagai berikut:
Y = 13,866 + 0,405X1 + 0,255X2
Keterangan:
Y	= Disiplin Kerja
X1	= Lingkungan Kerja
X2	= Komitmen Organisasi 
2. Hasil uji t pada table 4.14 sebagai berikut:
1) Nilai t hitung konstanta (a) = 2,276 dengan tingkat signifikan 0,027 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima berarti konstanta signifikan dan dapat dipakai untuk memprediksi disiplin kerja karyawan.
2) Koefisien regresi lingkungan kerja (b1) diperoleh t hitung = 3,014 dengan tingkat signifikan 0,004 ≤ 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima atau signifikan.
3) Koefisien regresi komitmen (b2) diperoleh t hitung = 1,722 dengan tingkat signifikan 0,029 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima atau signifikan.
3. Hasil persamaan analisis regresi linier berganda tersebut dapat dijelaskan melalui pernyataan sebagai berikut:
1) Konstanta (a) sebesar 13,866 menyatakan jika tidak ada lingkungan kerja dan komitmen organisasi maka disiplin kerja tetap terjadi sebesar 13,866.
2) Koefisien regresi lingkungan kerja (b1) sebesar 0,405 dengan tingkat signifikansi 0,004 (lebih kecil dari α =0,05) maka dapat dikatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap disiplin kerja. Dimana setiap kenaikan satu persen akan menaikkan disiplin kerja karyawan PT Hutama Karya (Persero) sebesar 0,405 persen.
3) Koefisien regresi komitmen organisasi (b2) sebesar 0,255 dengan tingkat signifikansi 0,029 (lebih kecil dari α =0,05) maka dapat dikatakan bahwa komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap disiplin kerja. Dimana setiap kenaikan satu persen akan menaikkan disiplin kerja karyawan PT Hutama Karya (Persero) sebesar 0,255 persen.  
Berdasarkan uraian hasil pengujian analisis regresi berganda dengan menggunakan program SPSS, dapat disimpulkan bahwa variabel lingkugan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin kerja dan variabel komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin kerja karyawan PT Hutama Karya (Persero).
4.6.3 Hasil Analisis Koefisien Determinasi
Tabel 4.15
Hasil Analisis Koefisien Determinasi
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.526a
	.276
	.545
	6.494

	a. Predictors: (Constant), Komitmen Organisasi (X2), Lingkungan Kerja (X1)


Sumber: Data diolah menggunakan program SPSS 24, 2020
Analisis tabel 4.15 yaitu terdapat korelasi yang positif dan kuat antara lingkungan kerja, komitmen organisasi, dan disiplin kerja karyawan PT Hutama Karya (Persero). dalam tabel 4.15 diperoleh nilai koefisien korelasi berganda (Adjusted R Square) = 0.545.
	Pengaruh lingkungan kerja dan komitemen organisasi terhadap disiplin kerja karyawan PT Hutama Karya (Persero). Dalam tabel 4.15 yang diperoleh nilai koefisien determinasi (Adjusted R Square) = 0,545 atau berarti 54,5% disiplin kerja dipengaruhi untuk kedua variabel tersebut, sedangkan sisanya 45,5 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada dalam penelitian ini.






4.7 Rekapitulasi Statistik Pengaruh
Tabel 4.16
Rekapitulasi Statistik Pengaruh Variabel Lingkungan Kerja dan Komitmen Organisasi terhadap Disiplin Kerja Karyawan pada PT Hutama Karya (Persero).
	Hipotesis Penelitian
	Persamaan Regresi
	Uji Signifikansi α = 0,05
	R dan KD/(R2)
	Uji Koefisien Korelasi

	Hipotesis I
H1: β1 > 0


Hipotesis II
H2: β2 > 0
	Y=13,866 + 0,405x1 + 0,255x2
	F hitung = 8,977


Signifikan = 0,000
	(Ryx1x2) = 
0,526

KD =54.5%
	t hitung a = 2,276
Signifikan = 0,027

t hitung b1 = 3,014
Signifikan = 0,004

t hitung b2 = 1.722
Signifikan = 0,029


Sumber: Data diolah menggunakan program SPSS 24, 2020
4.8 Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan analisis data mengenai pengaruh lingkungan kerja dan komitmen organisasi terhadap disiplin kerja karyawan PT Hutama Karya (Persero) maka pembahasan hasilnya sebagai berikut:
4.8.1 [bookmark: _Toc23466175][bookmark: _Toc23472611]Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Disiplin Kerja
Menurut Alex A. Nitisemito (dalam Sunyonto 2018:38) Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan misalnya kebersihan, penerangan dan lain-lain. Lingkungan kerja menurut Robbins dan Nitiseminto (2009:20 dan 2009:64),
Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap disiplin kerja karyawan PT Hutama Karya (Persero) dikarenakan hasil uji t yang dilakukan menghasilkan t hitung 3,014 yakni lebih besar dari t tabel 2.006 dengan tingkat signifikan 0,004 di bawah level of significant yaitu 0,05 dengan bentuk pengaruh adalah positif dikarenakan nilai koefisien regresi kepuasan 0,405. Maka hasil tersebut sesuai. Dalam hal ini terdapat hubungan positif antara lingkungan kerja dengan disiplin kerja karyawan. Oleh sebab itu, apabila ingin meningkatkan disiplin kerja karyawan, salah satu yang perlu diperhatikan adalah lingkungan kerja agar karyawan dapat bekerja secara efektif.
Hal ini berarti semakin meningkat lingkungan kerja berakibat meningkatnya disiplin kerja karyawan pada PT Hutama Karya (Persero) dan begitupun sebaliknya jika lingkungan kerja tidak dapat tercipta dengan baik maka berakibat menurunnya tingkat disiplin kerja karyawan pada PT Hutama Karya (Persero). Hal ini menunjukkan prestasi kerja karyawan PT Hutama Karya (Persero) ditentukan oleh lingkungan kerja. Dalam meningkatkan disiplin kerja karyawan diperlukan peningkatan sistem lingkungan kerja.
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Herawati Tandirerung (2019) dan Mujin dan Indraton (2015) bahwa ada pengaruh positif pengaruh antara lingkungan kerja terhadap disiplin kerja karyawan.

4.8.2 [bookmark: _Toc23466176][bookmark: _Toc23472612]Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Disiplin Kerja
Komitmen Menurut Allen Mayer 2001 (dalam Busro 2019:75) Komitmen afektif (affective commitment), yaitu: keterlibatan emosional seseorang pada organisasinya berupa perasan cinta pada organisasi. 2. Komitmen kontinue (continuance commitment), yaitu: persepsi seseorang atas biaya dan risiko dengan meninggalkan organisasi saat ini. Artinya, terdapat dua aspek pada komitmen kontinyu, yaitu: melibatkan pengorbanan pribadi apabila meninggalkan organisasi dan ketiadaan alternatif yang tersedia bagi orang tersebut. 3. Komitmen normatif (normative commitment) yaitu: sebuah dimensi moral yang didasarkan pada perasaan wajib dan tanggung jawab pada organisasi yang mempekerjakannya.
Komitmen organisasi berpengaruh signifikan terhadap disiplin kerja karyawan pada PT Hutama Karya (Persero) karena hasil uji t yang dilakukan menghasilkan t hitung sebesar 1,722 dengan tingkat signifikan 0,029 dibawah level of significant 0,05 dengan bentuk pengaruhnya adalah positif karena nilai koefisien regresi komitmen organisasi sebesar 0,255.
Melalui komitmen mencerminkan kekuatan dan keberhasilan dalam pekerjaannya. Dalam hal ini terdapat hubungan yang signifikan antara komitmen organisasi dengan disiplin kerja karyawan. Oleh sebab itu, apabila ingin meningkatkan prestasi kerja  karyawan, salah satunya yang perlu diperhatikan adalah memberikan komitmen yang tinggi kepada karyawan. 
Hal ini menunjukkan semakin meningkatnya komitmen organisasi berakibat meningkatnya disiplin kerja pegawai pada PT Hutama Karya (Persero) dan sebaliknya jika komitmen organisasi menurun maka disiplin kerja juga menurun. Hal ini menunjukkan disiplin kerja PT Hutama Karya (Persero) dipengaruhi oleh komitmen sehingga disiplin kerja yang dihasilkan oleh pegawai sangat dipengaruhi oleh instruksi-instruksi yang diberikan atasan. Nilai koefisien regresi antara lingkungan kerja dengan disiplin kerja diperoleh sebesar 0,255 dengan tingkat signifikan 0,029 lebih kecil dari 0,05 berarti antara komitmen dengan disiplin kerja. Hasil tersebut menunjukkan terjadi hubungan positif dan signifikan antara komitmen organisasi dan disiplin kerja pegawai pada PT Hutama Karya (Persero).
Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Zhara Mauli (2018) yang menyatakan bahwa ada pengaruh positif signifikan dari variabel pengaruh antara komitmen organisasi terhadap disiplin kerja karyawan PT Plasa Simpanglima Semarang. Hal ini ditunjukkan dengan nilai koefisien regresi untuk variable komitmen organisasi (X2) adalah sebesar 0,835 dan nilai t hitung (4,659) > t tabel (1,694), artinya jika komitmen kerja meningkat maka disiplin kerja PT Plasa Simpanglima Semarang akan meningkat.
Jadi jika dibandingkan pengaruh antara pengaruh lingkungkan kerja terhadap disiplin kerja dan pengaruh komitmen organisasi terhadap disiplin kerja yang memiliki pengaruh lebih besar yaitu pengaruh lingkungan kerja terhadap disiplin kerja dari hasil uji t hitung yang dilakukan t hitung 3,014 yakni lebih besar dari t table dengan tingkat signifikan 0,004 di bawah level of significant yaitu 0,05 dengan bentuk pengaruh adalah positif dikarenakan nilai koefisien regresi kepuasan 0,405. Dan pengaruh komitmen organisasi terhadap disiplin kerja hasilnya lebih kecil yaitu hasil uji t yang dilakukan menghasilkan t hitung sebesar 1,722 dengan tingkat signifikan 0,029 dibawah level of significant 0,05 dengan bentuk pengaruhnya adalah positif karena nilai koefisien regresi komitmen organisasi sebesar 0,255. Jadi pengaruh yang lebih besar yaitu pengaruh lingkungan kerja terhadap disiplin kerja Menurut pendapat saya kenapa lingkungan kerja memiliki pengaruh lebih besar terhadap disiplin kerja karena dapat dilihat bahwa penelitian ini di ambil dilingkunga project siklsus pembangkit listrik menajadikan lingkungan yang paling berpengaruh terhadap disiplin kerja.

4.9 Hasil Observasi
1. Hasil Observasi Variabel Disiplin Kerja (Y)
            Skor terendah berada pada indikator tanggung jawab tinggi dengan pertanyaan A9 adalah ‘Saya selalu mengerjakan pekerjaan saya dengan tepat waktu skor 182 dan r hitung 0.275. dan juga skor terendah juga pada indikator ketepatan waktu pada pertanyaan A1 “saya selalu menaati jam masuk kerja” dengan skor 150 dan r hitung 0.667. Berkaitan dengan hasil observasi yang dilakukan untuk variable disiplin kerja (Y) menunjukkan bahwa masih sulit untuk disiplin dengan yang disebabkan oleh factor ketepatan waktu dan tanggung jawab.
2. Hasil Observasi Variabel Lingkungan Kerja (X1)
Skor terendah berada pada indikator hubungan dengan rekan kerja dengan pertanyaan B1 “Saya merasakan hubungan antara sesama rekan kerja membantu saya dalam bekerja dan menjalankan tugas-tugas dilingkungan Perusahaan” dengan skor 172 dan r hitung 0.278. Berkaitan dengan hasil observasi yang dilakukan untuk variabel lingkungan kerja (X1) menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang diterapkan pada PT Hutama Karya (Persero). menunjukkan bahwa masih ada para karyawan yang lingkungan kerjanya masih sulit untuk dapat mereka rasakan yang disebabkan oleh faktor hubungan dengan rekan kerja, hubungan antara bawahan dengan atasan dan fasilitas kerja. Dalam hal ini para pimpinan perlu melakukan perhatian lebih, seperti memberi fasilitas yang baik dan menjaga hubungan antara karyawan dan atasan dengan baik mencoba untuk berkkomunikasi, agar para karyawan dapat bersungguh-sungguh dan semangat dalam bekerjanya.
3. Hasil Observasi Variabel Komitmen Kerja (X2)
Skor terendah berada pada indikator tanggung jawab tinggi dengan pertanyaan C8 adalah ‘Saya merasa berat jika meninggalkan organisasi meski saya ingin” skor 150 dan r hitung 0.174. Hasil observasi yang dilakukan untuk variabel komitmen organisasi (X2) terhadap disiplin kejrja (Y) menunjukkan bahwa komitmen organisasi yang diterapkan pada PT Hutama Karya (Persero) sudah cukup baik, hanya saja perlu ada perhatian lebih terkait dengan sanksi untuk pelanggaran disiplin yang diberikan oleh PT Hutama Karya (Persero) harus lebih optimal dan lebih tegas. Seperti membuat aturan tertulis yang telah ditetapkan perusahaan dan tidak lupa memberikan sanksi nyata agar karyawan tidak mengulangi kesalahan dimulai dari hal sederhana seperti diberlakukannya sanksi potongan gaji untuk yang terlambat atau sanksi yang lebih besar jika karyawan ketahuan menggunakan fasilitas kantor untuk keperluan pribadi, maka karyawan harus ganti rugi.
4.10 Kelemahan Penelitian
Dalam melakukan penelitian tentunya muncul kendala dan permasalahan sebagai kelemahan penelitian seringkali tidak dapat dihindari. Demikian halnya pada penelitian ini terdapat beberapa kelemahan penelitian sebagai berikut:
1) Instrumen penelitian bersifat umum dan sifatnya tertutup sehingga memungkinkan ditanggapi secara biasa oleh responden.
2) Dalam menanggapi kuesioner, ada keterbatasan dalam menjawab kuesioner. Responden tidak langsung memberikan jawaban ketika kuesioner diberikan, sehingga kemungkinan adanya saling memengaruhi di antara responden.
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	Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap variabel-variabel lain selain lingkungan kerja serta serta komitmen organisasi. Karena dalam penelitian ini variabel-variabel tersebut hanya mampu menjelaskan variasi yang ada dalam variabel dependen sebesar 54,5%, sedangkan sisanya 45,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada dalam penelitian ini.


BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan 
[bookmark: _Hlk49566507]Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh lingkungan kerja dan komitmen organisasi terhadap disiplin kerja karyawan pada PT Hutama Karya (Persero), sebagaimana telah diuraikan pada bab sebelumnya maka diperoleh simpulan penelitian sebagai berikut:
1. Lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap disiplin kerja dengan nilai pengaruh sebesar 0.405 yang artinya setiap kenaikan lingkungan kerja sebesar 1 persen akan meningkatkan disiplin kerja karyawan PT Hutama Karya (Persero) sebesar 0.405 persen.
1. Komitemen organisasi kerja berpengaruh positif terhadap disiplin kerja dengan nilai pengaruh sebesar 0.255 yang artinya setiap kenaikan lingkungan kerja sebesar 1 persen akan meningkatkan disiplin kerja karyawan PT Hutama Karya (Persero) sebesar 0255 persen. 
1. Nilai F hitung = 8.977 lebih besar dari nilai F tabel (8.977 > 3,18). nilai signifkansi lebih kecil dari nilai standar error yang ditetapkan yaitu (0,000 < 0,05) maka model regresi dinyatakan cocok (fit), Hasil ini dapat dikatakan bahwa lingkungan kerja serta komitmen organisasi dapat dipakai untuk memprediksi disiplin kerja karyawan PT Hutama Karya (Persero).
kontribusi lingkungan kerja dan komitmen organisasi secara bersama-sama mempengaruhi disiplin kerja karyawan sebesar 54,5% sedangkan sisanya 45,5% (100% - 54,5%) dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak ada dalam penelitian ini.



5.2 
2

5.3 Saran
Peneliti memberikan saran berdasarkan fenomena yang terjadi terkait penelitian ini dengan harapan dapat bermanfaat bagi pihak yang berkepentingan. Adapun saran tersebut adalah sebagai berikut: 

1) [bookmark: _Hlk49566563]Untuk Perusahaan
Dari hasil kuesioner pada variabel disiplin kerja, yang dilakukan oleh perushaan PT Hutama Karya (Persero) sudah baik dan harus lebih ditingkatkan lagi dari skor jawaban terendah setiap varibel disiplin kerja (Y), lingkungan kerja (X1) dan komitmen organisasi (X2)
a) Untuk disiplin kerja skor jawaban terendah ada pada indikator ketepatan waktu. Karyawan belum merasa selalu menaati jam masuk kerja dengan jam operasional yang ada diperusahaan, yaitu sebesar 150. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan harus memberikan tindakan atau sanksi terhadap karyawan yang tidak tepat waktu atau tidak menaati peraturan jam masuk kerja perusahaan. 
b) Untuk lingkungan kerja skor jawaban terendah ada pada indikator hubungan dengan rekan kerja. Karyawan belum merasa hubungan dengan rekan kerja baik yaitu sebesar 126. Perusahaan harus meningkatkan hubungan sesama rekan kerja supaya kerja antar tim berjalan dan pekerjaan cepat selesai sehingga sesuai dengan keinginan atau target perusahaan.
c) Untuk Komitmen Organisai skor jawaban terendah ada pada indikator Normative commitment. Karyawan belum merasa ingin mengabdikan dirinya di perusahaan ini sebagai bentuk balas budi saya karena telah diberi kesempatan untuk mengembangkan diri di perusahaan yaitu sebesar 126. Hal ini menunjukkan bahwa para karyawan merasa masih belum memilih tetap tinggal di dalam perushaan. 

2) Untuk Karyawan
Dari hasil kuesioner pada variabel disiplin kerja, yang dilakukan oleh karyawan PT Hutama Karya (Persero) sudah cukup baik dan harus lebih meningkatkan lagi skor kuesioner terendah antara lain. 
a) Untuk disiplin kerja skor jawaban terendah ada pada indikator ketepatan waktu. Karyawan belum merasa selalu menaati jam masuk kerja dengan jam operasional yang ada diperusahaan, yaitu sebesar 150. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan harus meningkatkan disiplin kerja yaitu ketika karayawan masuk atau bekerja dalam sebuah perushaan adanya kontrak kerja yang dibuat perusahaan di mana kontra tersebut terdapat peraturan tentang jam operasional atau jam kerja bagi karyawan untuk itu karyawan harus menuruti apa yang sudah dibuat oleh perusahan jika karyawan dating tepat waktu maka pekerjaannya akan cepat selesai 
b) Untuk lingkungan kerja skor jawaban terendah ada pada indikator hubungan dengan rekan kerja. Karyawan belum merasa hubungan dengan rekan kerja baik yaitu sebesar 126. karayawan harus meningkatkan dan menjaga hubungan sesama rekan kerja supaya kerja antar tim supaya pekerjaan berjalan dan pekerjaan cepat selesai sehingga sesuai.
c) Untuk Komitmen Organisai skor jawaban terendah ada pada indikator Normative commitment. Karyawan belum merasa ingin mengabdikan dirinya di perusahaan ini sebagai bentuk balas budi saya karena telah diberi kesempatan untuk mengembangkan diri di perusahaan yaitu sebesar 126. Hal ini menunjukkan bahwa para karyawan merasa tidak ingin terikat lebih lama dengan organisasi. 

3) Untuk Peneliti Selanjutnya 
Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan meneliti faktor lain yang dapat memengaruhi disiplin kerja karyawan karena faktor lingkungan kerja dan komitmen organisasi memiliki pengaruh 54,5% sehingga masih ada 45,5% faktor lain yang memengaruhi disiplin kerja karyawan selain variabel lingkungan  kerja dan komitmen organisasi. Dari jurnal penelitian Hermayan, Z.M dan Yuniawan, Ahyaer (2018) menunjukan bahwa variable Iklim organisasi, komunikasi komitmen organisasi mempunyai pengaruh terhadap disiplin kerja. Dan dari jurnal penelitian Fatomi, Akhmad, dan Surnaryo, Hadi (2015) menunjukan bahwa variable sanksi, motivasi kerja dan lingkungan kerja memounyai pengaruh dan sighnifikan terhadap disiplin kerja. Peneliti selanjutnya dapat menganalisis faktor lain seperti iklim organisasi, komunikasi organisasi, sanksi, motivasi kerj, prestasi kerja dan lain sebagainya yang dapat memberikan kontribusi terhadap disiplin kerja karyawan.


























I. SISTEMATIKA PELAPORAN
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Kuesioner Penelitian
Kepada Yth. Responden Penelitian
Karyawan PT. Hutama Karya (Persero)
Dengan hormat
Saya yang bertanda tangan dibawah ini adalah mahasiswa Universitas Islam 45 Bekasi
Nama	: Desti Yana
NPM	: 41183402150006
Fakultas	: Ekonomi	
Jurusan	: Manajemen
Dalam rangka mencari data guna menyusun skripsi dengan judul “Pengaruh Lingkungan Kerja dan Komitmen Organisasi terhadap Disiplin Kerja pada PT. Hutama Karya (Persero) di Jl. PLTGU Muara Tawar, Tarumajaya, Bekasi. Maka saya mohon bantuan serta kesediaannya Saudara/I untuk mengisi kuesioner ini. Kuesioner ini hanya bertujuan untuk kepentingan penelitian dan tidak disajikan ke pihak luar serta kerahasiaan dalam mengisi kuesioner ini terjamin sepenuhnya. Oleh karena itu saya berharap jawaban yang saudara/i berikan dengan jujur dan terbuka akan sangat membantu dalam penelitian ini. Atas partisipasinya dan ketersediaan Saudara/i dalam mengisi kuesioner ini saya ucapkan terima kasih.
Hormat Saya


  Desti Yana





Identitas Responden
Untuk kelengkapan data penelitihan, kami mohon Bapak/Ibu/Saudara/Saudari mengisi
Nama			 :
Jenis Kelamin		:	Pria		   Wanita
Usia			: 	17-30 tahun	    31-40 tahun	          >40 tahun
Lama Bekerja		: 	0-5 tahun	    6-10 tahun	          >10 tahun
Tingkat Pendidikan	:	SMA/SMK	    D3	       S1	          Lainnya..........
[image: ]	

PETUNJUK PENGISIAN
	Berilah tanda Checklist (√) pada jawaban yang dianggap paling mewakili diri Bapak/Ibu/Saudara/i pada kolom yang telah disediakan.
Keterangan:
	Simbol
	Kategori
	Nilai/Bobot

	SS
	Sangat Setuju
	5

	S
	Setuju
	4

	R
	Ragu-ragu
	3

	TS
	Tidak Setuju
	2

	STS
	Sangat Tidak Setuju
	1








1. Disiplin Kerja

	No
	Pertanyaan
	SS
	S
	R
	TS
	STS

	Ketepatan Waktu
	
	
	
	
	

	A1
	Saya selalu menaati jam masuk kerja
	 
	 
	 
	 
	 

	A2
	Saya selalu menaati jam istirahat
	 
	 
	 
	 
	 

	A3
	Saya selalu menaati jam pulang kerja
	 
	 
	 
	 
	 

	Pemanfaatan Sarana

	A4
	Saya selalu menggunakan body safety, helm, masker, kacamata, sepatu safety ketika berada di dalam site project
	 
	 
	 
	 
	 

	A5
	Setelah menggunakan peralatan kantor saya merapikan kembali 
	 
	 
	 
	 
	 

	A6
	Saya merasa perusahaan kurang menyediakan ATK untuk keperluaan kantor sehingga karyawan harus membeli atau mempunyi sendiri 
	 
	 
	 
	 
	 

	Tanggung Jawab Tinggi

	A7
	Saya selalu bertanggung jawab dalam menjalankan tugas
	 
	 
	 
	 
	 

	A8
	Saya melakukan pekerjaan sesuai dengan jabatan saya
	 
	 
	 
	 
	 

	A9
	Saya selalu mengerjakan pekerjaan saya dengan tepat
waktu
	 
	 
	 
	 
	 

	Ketaatan Terhadap Peraturan Perusahaan
	 
	 
	 
	 
	 

	A10
	Saya selalu bertingkah laku sesuai dengan norma yang 
berlaku di perusahaan
	 
	 
	 
	 
	 

	A11
	Saya selalu mematuhi peraturan yang ada didalam 
perusahaan
	 
	 
	 
	 
	 

	A12
	Saya selalu menjaga nama baik dan menjunjung visi dan misi perusahaan 
	 
	 
	 
	 
	 









2. Lingkungan Kerja (X1)
	No
	Pertanyaan
	SS
	S
	R
	TS
	STS

	Hubungan dengan rekan kerja
	
	
	
	
	

	B1
	Saya merasakan hubungan antara sesama rekan kerja membantu saya dalam bekerja dan menjalankan tugas-tugas di lingkungan Perusahaan
	 
	 
	 
	 
	 

	B2
	Saya merasa berpartisipasi dalam kegiatan team untuk menyelesaikan pekerjaan yang belum terselesaikan
	 
	 
	 
	 
	 

	B3
	Saya merasa kerjasama antar karyawan di perusahaan ini berjalan dengan baik
	 
	 
	 
	 
	 

	Hubungan antara bawahan dengan atasan

	B4
	Saya merasa pimpinan saya memliki hubungan yang baik dengan semua pegawai tanpa membeda-bedakan status kepegawaian 
	 
	 
	 
	 
	 

	B5
	Saya merasa pimpinan selalu mengkomunikasikan kepada bawahan segala sesuatu yang berhubungan dengan usaha pencapaian tugas pekerjaan
	 
	 
	 
	 
	 

	B6
	Hubungan yang baik antara pegawai dengan pimpinan di perusahaan ini membantu saya dalam proses bekerja 
	 
	 
	 
	 
	 

	Fasilitas kerja

	B7
	Saya merasa penerangan dalam ruangan berkerja sudah baik dan memadai
	 
	 
	 
	 
	 

	B8
	Saya merasa akses terhadap internet perlu ditingkatkan agar tidak mengganggu rekan kerja yang sedang melakukan aktivitas kerja
	 
	 
	 
	 
	 

	B9
	Saya merasa Suhu di ruangan kerja sudah cukup baik untuk menunjang aktivitas kerja
	 
	 
	 
	 
	 

	B10
	saya merasa tidak ada suara yang mengganggu didalam ruangan sehingga tidak mempengaruhi aktivitas kerja
	 
	 
	 
	 
	 

	B11
	Saya merasa kebersihan di lingkungan perusahaan sudah dikelola secara baik
	 
	 
	 
	 
	 

	B12
	Saya merasa fasilitas peralatan kantor yang disediakan oleh perusahaan sudah cukup lengkap dan memadai
	 
	 
	 
	 
	 





3. Komitmen Organisasi (X2)
	No
	Pertanyaan
	SS
	S
	R
	TS
	STS

	Affective commitment
	
	
	
	
	

	C1
	Saya Merasa nyaman didalam organisasi ini
	 
	 
	 
	 
	 

	C2
	Saya Merasa bangga menjadi bagian organisasi
	 
	 
	 
	 
	 

	C3
	Saya Merasa masalah yang terjadi di organisasi menjadi permasalahan saya juga
	 
	 
	 
	 
	 

	C4
	Saya Berkeinginan menghabiskan masa kerja saya di organisasi ini
	 
	 
	 
	 
	 

	Continuance commitment

	C5
	Saya Berkeingin tetap tinggal diperushaan ini karena gaji yang saya terima lebih besar dibandingkan di tempat lain pada level yang sama 
	 
	 
	 
	 
	 

	C6
	Perusahaan tempat saya bekerja merupakan perusahaan yang memiliki reputasi yang baik sehingga saya merasa rugi jika keluar dari perusahaan ini
	 
	 
	 
	 
	 

	C7
	Saya Sangat sulit mendapatkan pekerjaan jika saya keluar
	 
	 
	 
	 
	 

	C8
	Saya merasa berat jika meninggalkan organisasi meski saya ingin
	 
	 
	 
	 
	 

	Normative commitment

	C9
	Saya ingin tetap berkarir di perusahaan ini karena saya bangga menjadi bagian dari pihak yang berkontribusi besar dalam percepatan pertumbuhan ekonomi Indonesia melalui infrastruktur
	 
	 
	 
	 
	 

	C10
	Saya masih ada tanggung jawab jika saya ingin keluar
	 
	 
	 
	 
	 

	C11
	Saya Berkeingin menghabisakan sisa karir saya diorganisasi ini
	 
	 
	 
	 
	 

	C12
	Saya ingin mengabdikan diri saya di perusahaan ini sebagai bentuk balas budi saya karena telah diberi kesempatan untuk mengembangkan diri di perusahaan
	 
	 
	 
	 
	 






Lampiran 2
Hasil Jawaban Responden Setelah Dilakukan Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
1. Hasil Jawaban Responden Tentang Variabel Disiplin Kerja (Y)
	No
	PERTANYAAN

	
	Disiplin Kerja (Y)

	
	A1
	A2
	A3
	A4
	A5
	A6
	A7
	A8
	A9
	A10
	A11
	A12
	Total A

	1
	3
	3
	3
	3
	2
	5
	3
	4
	2
	3
	3
	3
	37

	2
	4
	4
	3
	4
	2
	5
	3
	2
	2
	4
	3
	4
	40

	3
	3
	4
	2
	5
	3
	5
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	41

	4
	4
	5
	5
	5
	4
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	49

	5
	4
	4
	5
	4
	4
	2
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	48

	6
	4
	5
	4
	5
	4
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	48

	7
	4
	4
	4
	5
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	43

	8
	1
	1
	2
	3
	2
	5
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	33

	9
	3
	3
	2
	5
	2
	5
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	43

	10
	2
	3
	2
	4
	2
	5
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	39

	11
	3
	3
	2
	5
	4
	5
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	45

	12
	2
	3
	2
	4
	3
	5
	5
	5
	3
	4
	4
	4
	44

	13
	3
	3
	3
	3
	5
	5
	5
	5
	3
	4
	4
	4
	47

	14
	2
	3
	3
	5
	5
	5
	5
	4
	2
	4
	4
	4
	46

	15
	4
	3
	3
	3
	3
	5
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	42

	16
	4
	4
	3
	5
	4
	5
	5
	5
	3
	3
	3
	3
	47

	17
	3
	3
	3
	5
	3
	4
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	34

	18
	2
	2
	2
	5
	3
	5
	4
	4
	1
	3
	3
	3
	37

	19
	3
	2
	2
	4
	4
	5
	5
	5
	3
	3
	3
	3
	42

	20
	2
	2
	2
	5
	4
	5
	4
	5
	3
	4
	4
	4
	44

	21
	2
	1
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	2
	4
	3
	4
	46

	22
	1
	1
	1
	4
	2
	2
	2
	2
	1
	1
	2
	1
	20

	23
	1
	3
	5
	2
	3
	3
	5
	5
	3
	3
	3
	3
	39

	24
	5
	4
	4
	5
	4
	3
	4
	4
	2
	4
	3
	3
	45

	25
	1
	1
	1
	3
	2
	4
	3
	3
	2
	4
	4
	4
	32

	26
	3
	3
	3
	4
	3
	5
	4
	5
	2
	4
	4
	4
	44

	27
	3
	2
	2
	5
	2
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	37

	28
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	4
	4
	3
	2
	3
	2
	31

	29
	3
	3
	3
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	3
	2
	2
	41

	30
	2
	2
	2
	4
	4
	4
	3
	3
	2
	1
	3
	3
	33

	31
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	4
	3
	3
	2
	2
	2
	28

	32
	5
	4
	4
	4
	3
	5
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	46

	33
	3
	3
	1
	4
	3
	2
	4
	4
	1
	4
	4
	4
	37

	34
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	3
	4
	4
	4
	48

	35
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	3
	4
	5
	3
	3
	3
	27

	36
	5
	5
	5
	4
	5
	3
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	54

	37
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	32

	38
	1
	2
	1
	1
	2
	1
	3
	3
	2
	2
	1
	2
	21

	39
	1
	1
	4
	4
	1
	3
	4
	4
	2
	4
	2
	3
	33

	40
	1
	2
	1
	2
	4
	2
	4
	4
	3
	2
	2
	2
	29

	41
	1
	1
	1
	2
	5
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	33

	42
	2
	1
	2
	3
	3
	2
	5
	3
	3
	2
	1
	2
	29

	43
	5
	5
	5
	3
	4
	2
	5
	2
	3
	4
	4
	4
	46

	44
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	41

	45
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	3
	3
	3
	3
	42

	46
	4
	4
	4
	5
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	32

	47
	4
	4
	4
	2
	4
	4
	4
	3
	2
	4
	4
	4
	43

	48
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	32

	49
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	43

	50
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	2
	4
	3
	4
	40



2. Hasil Jawaban Responden Tentang Variabel Lingkungan Kerja (X1)
	PERTANYAAN

	Lingkungan Kerja (X1)

	B1
	B2
	B3
	B4
	B5
	B6
	B7
	B8
	B9
	B10
	B11
	B12
	Total B

	3
	3
	4
	4
	2
	4
	3
	3
	2
	3
	4
	3
	38

	3
	3
	1
	2
	2
	5
	3
	5
	3
	5
	2
	3
	37

	2
	3
	3
	1
	1
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	26

	5
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	53

	5
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	1
	4
	4
	4
	49

	5
	3
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	53

	3
	3
	4
	2
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	36

	2
	2
	1
	1
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	2
	4
	28

	3
	4
	1
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	4
	2
	29

	2
	4
	2
	2
	2
	4
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	31

	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	2
	3
	2
	2
	30

	2
	5
	2
	4
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	4
	3
	36

	3
	4
	2
	3
	3
	4
	3
	2
	3
	2
	2
	2
	33

	2
	5
	2
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	31

	3
	5
	2
	3
	3
	4
	3
	3
	2
	3
	2
	2
	35

	3
	4
	1
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	2
	2
	31

	3
	4
	1
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	1
	34

	2
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	4
	3
	2
	3
	2
	29

	3
	5
	3
	2
	3
	5
	3
	4
	1
	1
	1
	2
	33

	3
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	2
	3
	2
	4
	3
	38

	1
	3
	3
	4
	3
	5
	1
	3
	3
	3
	3
	2
	34

	3
	2
	1
	4
	3
	4
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	33

	3
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	4
	1
	3
	3
	2
	32

	3
	4
	3
	1
	3
	1
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	34

	3
	2
	3
	1
	3
	1
	3
	4
	3
	3
	2
	2
	30

	1
	3
	4
	4
	3
	4
	1
	4
	2
	2
	2
	4
	34

	2
	4
	3
	3
	2
	2
	2
	4
	1
	2
	2
	2
	29

	1
	4
	3
	2
	3
	1
	1
	4
	2
	2
	1
	3
	27

	1
	2
	1
	2
	3
	3
	1
	3
	3
	3
	3
	3
	28

	2
	4
	3
	3
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	3
	28

	2
	2
	1
	3
	2
	2
	1
	4
	2
	2
	2
	3
	26

	2
	4
	4
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	34

	5
	4
	3
	4
	4
	4
	5
	4
	3
	4
	3
	4
	47

	4
	3
	1
	3
	2
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	39

	5
	2
	1
	3
	2
	3
	5
	2
	3
	2
	2
	3
	33

	5
	4
	3
	4
	4
	5
	5
	4
	3
	4
	4
	2
	47

	2
	3
	3
	3
	1
	2
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	30

	3
	2
	1
	1
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	31

	1
	3
	2
	4
	4
	4
	1
	2
	3
	2
	2
	3
	31

	4
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	2
	3
	2
	2
	4
	37

	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	4
	5
	4
	4
	4
	39

	5
	3
	1
	2
	2
	2
	5
	1
	1
	1
	4
	3
	30

	2
	3
	1
	5
	5
	4
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	34

	3
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	41

	3
	4
	3
	2
	2
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	4
	33

	4
	4
	3
	5
	5
	5
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	49

	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	36

	3
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	38

	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	40

	3
	4
	5
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	42




3. Hasil Jawaban Responden Tentang Variabel Komitmen Organisasi (X2)
	PERTANYAAN

	Komitmen Organisasi (X2)

	C1
	C2
	C3
	C4
	C5
	C6
	C7
	C8
	C9
	C10
	C11
	C12
	Skor C

	3
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	47

	3
	3
	3
	3
	2
	5
	5
	3
	4
	3
	3
	4
	41

	2
	3
	4
	2
	3
	2
	1
	3
	5
	4
	2
	2
	33

	4
	4
	5
	3
	5
	5
	3
	4
	5
	3
	4
	4
	49

	4
	4
	5
	3
	4
	4
	3
	4
	5
	2
	4
	4
	46

	5
	5
	5
	4
	4
	5
	3
	4
	4
	2
	4
	4
	49

	4
	5
	3
	2
	5
	5
	4
	4
	5
	2
	3
	2
	44

	2
	3
	2
	2
	3
	4
	3
	1
	5
	3
	3
	2
	33

	4
	5
	2
	3
	3
	4
	3
	3
	5
	4
	3
	2
	41

	4
	5
	3
	3
	3
	4
	3
	2
	4
	2
	3
	2
	38

	4
	4
	2
	2
	4
	4
	3
	3
	4
	2
	3
	3
	38

	5
	5
	5
	4
	4
	5
	2
	2
	5
	5
	3
	2
	47

	5
	5
	5
	4
	5
	5
	3
	3
	4
	5
	3
	2
	49

	5
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	2
	5
	5
	4
	3
	52

	4
	4
	4
	3
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	3
	3
	48

	3
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	53

	4
	5
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	4
	2
	1
	1
	33

	3
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	2
	4
	3
	3
	3
	40

	3
	2
	3
	1
	3
	2
	3
	3
	3
	4
	1
	1
	29

	5
	5
	3
	4
	5
	5
	4
	2
	5
	2
	3
	3
	46

	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	2
	5
	3
	4
	4
	52

	3
	5
	2
	3
	3
	4
	2
	4
	4
	1
	3
	2
	36

	5
	5
	4
	4
	4
	4
	3
	1
	4
	3
	3
	3
	43

	5
	5
	4
	4
	4
	4
	3
	5
	3
	3
	2
	1
	43

	1
	2
	3
	2
	2
	3
	5
	1
	4
	3
	3
	3
	32

	3
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	31

	2
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	2
	3
	4
	3
	39

	4
	4
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	32

	5
	5
	4
	4
	5
	5
	2
	3
	4
	3
	3
	2
	45

	4
	3
	1
	1
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	27

	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	34

	5
	5
	3
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	3
	4
	3
	49

	4
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	5
	3
	3
	2
	40

	2
	2
	2
	1
	2
	2
	1
	4
	2
	3
	2
	2
	25

	3
	2
	1
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	3
	1
	27

	3
	2
	3
	3
	4
	3
	2
	5
	1
	5
	3
	1
	35

	5
	4
	2
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	1
	3
	3
	40

	3
	3
	1
	2
	2
	3
	3
	4
	3
	2
	1
	1
	28

	5
	4
	3
	3
	5
	4
	2
	1
	5
	2
	2
	2
	38

	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	1
	4
	4
	4
	4
	45

	4
	4
	3
	2
	3
	3
	2
	1
	3
	4
	2
	2
	33

	2
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	2
	2
	3
	2
	2
	33

	4
	4
	4
	4
	5
	3
	4
	5
	3
	4
	2
	2
	41

	4
	4
	2
	2
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	42

	4
	3
	2
	2
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	2
	37

	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	47

	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	42

	5
	5
	4
	3
	3
	4
	1
	3
	4
	4
	3
	3
	42

	5
	5
	5
	5
	4
	3
	5
	3
	5
	4
	4
	3
	51

	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	2
	40




















Lampiran 3
Hasil Uji Validitas Dan Realibility
1) Hasil Uji Validitas Lingkungan Kerja (X1)
	2) Correlations

	
	B1
	B2
	B3
	B4
	B5
	B6
	B7
	B8
	B9
	B10
	B11
	B12
	Total_B

	B1
	Pearson Correlation
	1
	.115
	.117
	.211
	.310*
	.231
	.978**
	.115
	.132
	.363**
	.482**
	.250
	.671**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.425
	.417
	.141
	.029
	.106
	.000
	.428
	.361
	.010
	.000
	.079
	.000

	
	N
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50

	B2
	Pearson Correlation
	.115
	1
	.287*
	.258
	.204
	.179
	.120
	-.067
	-.139
	-.049
	.009
	-.079
	.278

	
	Sig. (2-tailed)
	.425
	
	.043
	.071
	.155
	.214
	.408
	.645
	.334
	.738
	.950
	.585
	.051

	
	N
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50

	B3
	Pearson Correlation
	.117
	.287*
	1
	.258
	.284*
	.138
	.137
	.309*
	.044
	.219
	.241
	.195
	.491**

	
	Sig. (2-tailed)
	.417
	.043
	
	.071
	.046
	.338
	.342
	.029
	.761
	.127
	.091
	.176
	.000

	
	N
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50

	B4
	Pearson Correlation
	.211
	.258
	.258
	1
	.622**
	.564**
	.172
	.041
	.146
	.251
	.415**
	.303*
	.644**

	
	Sig. (2-tailed)
	.141
	.071
	.071
	
	.000
	.000
	.232
	.776
	.311
	.078
	.003
	.033
	.000

	
	N
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50

	B5
	Pearson Correlation
	.310*
	.204
	.284*
	.622**
	1
	.491**
	.298*
	.189
	.250
	.327*
	.354*
	.312*
	.697**

	
	Sig. (2-tailed)
	.029
	.155
	.046
	.000
	
	.000
	.035
	.189
	.080
	.021
	.012
	.028
	.000

	
	N
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50

	B6
	Pearson Correlation
	.231
	.179
	.138
	.564**
	.491**
	1
	.258
	.096
	.117
	.317*
	.172
	.064
	.563**

	
	Sig. (2-tailed)
	.106
	.214
	.338
	.000
	.000
	
	.071
	.507
	.419
	.025
	.232
	.659
	.000

	
	N
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50

	B7
	Pearson Correlation
	.978**
	.120
	.137
	.172
	.298*
	.258
	1
	.094
	.139
	.366**
	.480**
	.216
	.666**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.408
	.342
	.232
	.035
	.071
	
	.518
	.337
	.009
	.000
	.132
	.000

	
	N
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50

	B8
	Pearson Correlation
	.115
	-.067
	.309*
	.041
	.189
	.096
	.094
	1
	.168
	.652**
	.145
	.200
	.416**

	
	Sig. (2-tailed)
	.428
	.645
	.029
	.776
	.189
	.507
	.518
	
	.243
	.000
	.313
	.163
	.003

	
	N
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50

	B9
	Pearson Correlation
	.132
	-.139
	.044
	.146
	.250
	.117
	.139
	.168
	1
	.467**
	.338*
	.252
	.409**

	
	Sig. (2-tailed)
	.361
	.334
	.761
	.311
	.080
	.419
	.337
	.243
	
	.001
	.016
	.077
	.003

	
	N
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50

	B10
	Pearson Correlation
	.363**
	-.049
	.219
	.251
	.327*
	.317*
	.366**
	.652**
	.467**
	1
	.506**
	.334*
	.688**

	
	Sig. (2-tailed)
	.010
	.738
	.127
	.078
	.021
	.025
	.009
	.000
	.001
	
	.000
	.018
	.000

	
	N
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50

	B11
	Pearson Correlation
	.482**
	.009
	.241
	.415**
	.354*
	.172
	.480**
	.145
	.338*
	.506**
	1
	.324*
	.665**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.950
	.091
	.003
	.012
	.232
	.000
	.313
	.016
	.000
	
	.022
	.000

	
	N
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50

	B12
	Pearson Correlation
	.250
	-.079
	.195
	.303*
	.312*
	.064
	.216
	.200
	.252
	.334*
	.324*
	1
	.476**

	
	Sig. (2-tailed)
	.079
	.585
	.176
	.033
	.028
	.659
	.132
	.163
	.077
	.018
	.022
	
	.000

	
	N
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50

	Total_B
	Pearson Correlation
	.671**
	.278
	.491**
	.644**
	.697**
	.563**
	.666**
	.416**
	.409**
	.688**
	.665**
	.476**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.051
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000
	.003
	.003
	.000
	.000
	.000
	

	
	N
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



2) Hasi Uji Reliability Valiabel Lingkungan Kerja (X1)

Scale: ALL VARIABLES
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	50
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	50
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.





	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.800
	12




	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	B1
	32.24
	36.023
	.561
	.773

	B2
	31.70
	42.500
	.154
	.808

	B3
	32.54
	38.743
	.345
	.796

	B4
	32.12
	36.638
	.530
	.776

	B5
	32.14
	36.776
	.609
	.770

	B6
	31.90
	37.806
	.433
	.787

	B7
	32.26
	35.829
	.549
	.774

	B8
	32.00
	40.776
	.296
	.798

	B9
	32.54
	40.907
	.290
	.798

	B10
	32.32
	37.610
	.609
	.772

	B11
	32.28
	37.512
	.575
	.774

	B12
	32.28
	40.532
	.377
	.791




Hasil Uji Validitas Dan Realibility
3) Hasil Uji Validitas Komitmen Organisasi (X2)

	Correlations

	
	C1
	C2
	C3
	C4
	C5
	C6
	C7
	C8
	C9
	C10
	C11
	C12
	Total_C

	C1
	Pearson Correlation
	1
	.701**
	.343*
	.468**
	.605**
	.467**
	.027
	.084
	.346*
	.038
	.215
	.157
	.602**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000
	.015
	.001
	.000
	.001
	.852
	.563
	.014
	.796
	.134
	.276
	.000

	
	N
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50

	C2
	Pearson Correlation
	.701**
	1
	.494**
	.635**
	.581**
	.608**
	.162
	.036
	.569**
	.059
	.381**
	.295*
	.747**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	
	.000
	.000
	.000
	.000
	.263
	.802
	.000
	.686
	.006
	.038
	.000

	
	N
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50

	C3
	Pearson Correlation
	.343*
	.494**
	1
	.689**
	.607**
	.416**
	.191
	.020
	.405**
	.470**
	.483**
	.513**
	.766**

	
	Sig. (2-tailed)
	.015
	.000
	
	.000
	.000
	.003
	.184
	.889
	.004
	.001
	.000
	.000
	.000

	
	N
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50

	C4
	Pearson Correlation
	.468**
	.635**
	.689**
	1
	.560**
	.464**
	.298*
	.055
	.313*
	.242
	.543**
	.400**
	.760**

	
	Sig. (2-tailed)
	.001
	.000
	.000
	
	.000
	.001
	.035
	.704
	.027
	.090
	.000
	.004
	.000

	
	N
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50

	C5
	Pearson Correlation
	.605**
	.581**
	.607**
	.560**
	1
	.590**
	.185
	.129
	.410**
	.228
	.379**
	.289*
	.740**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	
	.000
	.198
	.372
	.003
	.111
	.007
	.042
	.000

	
	N
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50

	C6
	Pearson Correlation
	.467**
	.608**
	.416**
	.464**
	.590**
	1
	.303*
	-.005
	.586**
	.110
	.547**
	.496**
	.750**

	
	Sig. (2-tailed)
	.001
	.000
	.003
	.001
	.000
	
	.033
	.974
	.000
	.448
	.000
	.000
	.000

	
	N
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50

	C7
	Pearson Correlation
	.027
	.162
	.191
	.298*
	.185
	.303*
	1
	.039
	.246
	.110
	.431**
	.478**
	.457**

	
	Sig. (2-tailed)
	.852
	.263
	.184
	.035
	.198
	.033
	
	.785
	.085
	.447
	.002
	.000
	.001

	
	N
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50

	C8
	Pearson Correlation
	.084
	.036
	.020
	.055
	.129
	-.005
	.039
	1
	-.136
	.036
	.082
	-.069
	.174

	
	Sig. (2-tailed)
	.563
	.802
	.889
	.704
	.372
	.974
	.785
	
	.347
	.805
	.572
	.634
	.228

	
	N
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50

	C9
	Pearson Correlation
	.346*
	.569**
	.405**
	.313*
	.410**
	.586**
	.246
	-.136
	1
	.142
	.420**
	.438**
	.646**

	
	Sig. (2-tailed)
	.014
	.000
	.004
	.027
	.003
	.000
	.085
	.347
	
	.324
	.002
	.001
	.000

	
	N
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50

	C10
	Pearson Correlation
	.038
	.059
	.470**
	.242
	.228
	.110
	.110
	.036
	.142
	1
	.252
	.072
	.379**

	
	Sig. (2-tailed)
	.796
	.686
	.001
	.090
	.111
	.448
	.447
	.805
	.324
	
	.077
	.617
	.007

	
	N
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50

	C11
	Pearson Correlation
	.215
	.381**
	.483**
	.543**
	.379**
	.547**
	.431**
	.082
	.420**
	.252
	1
	.766**
	.738**

	
	Sig. (2-tailed)
	.134
	.006
	.000
	.000
	.007
	.000
	.002
	.572
	.002
	.077
	
	.000
	.000

	
	N
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50

	C12
	Pearson Correlation
	.157
	.295*
	.513**
	.400**
	.289*
	.496**
	.478**
	-.069
	.438**
	.072
	.766**
	1
	.644**

	
	Sig. (2-tailed)
	.276
	.038
	.000
	.004
	.042
	.000
	.000
	.634
	.001
	.617
	.000
	
	.000

	
	N
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50

	Total_C
	Pearson Correlation
	.602**
	.747**
	.766**
	.760**
	.740**
	.750**
	.457**
	.174
	.646**
	.379**
	.738**
	.644**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000
	.001
	.228
	.000
	.007
	.000
	.000
	

	
	N
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



4) Hasil Uji Reliability Komitmen Organisasi (X2)
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	50
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	50
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.



	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.845
	12



	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	C1
	36.36
	46.562
	.501
	.834

	C2
	36.16
	44.749
	.675
	.821

	C3
	36.84
	42.749
	.691
	.818

	C4
	37.08
	44.279
	.700
	.819

	C5
	36.54
	45.274
	.687
	.822

	C6
	36.40
	45.469
	.677
	.822

	C7
	36.92
	48.728
	.343
	.846

	C8
	37.18
	52.804
	.035
	.870

	C9
	36.36
	45.582
	.538
	.831

	C10
	37.06
	49.772
	.254
	.852

	C11
	37.22
	46.093
	.665
	.824

	C12
	37.64
	46.929
	.555
	.831



Hasil Uji Validitas Dan Realibility
5) Hasil Uji Validitas Disiplin Kerja (Y)
	Correlations

	
	A1
	A2
	A3
	A4
	A5
	A6
	A7
	A8
	A9
	A10
	A11
	A12
	Skor_A

	A1
	Pearson Correlation
	1
	.867**
	.649**
	.415**
	.384**
	.134
	.252
	.037
	.293*
	.437**
	.426**
	.393**
	.667**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000
	.000
	.003
	.006
	.354
	.078
	.800
	.039
	.002
	.002
	.005
	.000

	
	N
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50

	A2
	Pearson Correlation
	.867**
	1
	.660**
	.343*
	.385**
	.044
	.258
	.073
	.346*
	.450**
	.486**
	.404**
	.666**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	
	.000
	.015
	.006
	.760
	.070
	.615
	.014
	.001
	.000
	.004
	.000

	
	N
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50

	A3
	Pearson Correlation
	.649**
	.660**
	1
	.280*
	.402**
	.025
	.402**
	.215
	.292*
	.492**
	.309*
	.372**
	.631**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	
	.049
	.004
	.863
	.004
	.134
	.040
	.000
	.029
	.008
	.000

	
	N
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50

	A4
	Pearson Correlation
	.415**
	.343*
	.280*
	1
	.271
	.424**
	.080
	.156
	-.084
	.305*
	.303*
	.240
	.520**

	
	Sig. (2-tailed)
	.003
	.015
	.049
	
	.057
	.002
	.583
	.280
	.560
	.031
	.033
	.093
	.000

	
	N
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50

	A5
	Pearson Correlation
	.384**
	.385**
	.402**
	.271
	1
	.164
	.499**
	.289*
	.114
	.255
	.289*
	.352*
	.618**

	
	Sig. (2-tailed)
	.006
	.006
	.004
	.057
	
	.254
	.000
	.042
	.430
	.074
	.042
	.012
	.000

	
	N
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50

	A6
	Pearson Correlation
	.134
	.044
	.025
	.424**
	.164
	1
	.178
	.228
	-.156
	.196
	.276
	.274
	.422**

	
	Sig. (2-tailed)
	.354
	.760
	.863
	.002
	.254
	
	.216
	.112
	.279
	.172
	.052
	.054
	.002

	
	N
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50

	A7
	Pearson Correlation
	.252
	.258
	.402**
	.080
	.499**
	.178
	1
	.510**
	.333*
	.400**
	.323*
	.367**
	.526**

	
	Sig. (2-tailed)
	.078
	.070
	.004
	.583
	.000
	.216
	
	.000
	.018
	.004
	.022
	.009
	.000

	
	N
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50

	A8
	Pearson Correlation
	.037
	.073
	.215
	.156
	.289*
	.228
	.510**
	1
	.240
	.385**
	.292*
	.304*
	.379**

	
	Sig. (2-tailed)
	.800
	.615
	.134
	.280
	.042
	.112
	.000
	
	.094
	.006
	.040
	.032
	.007

	
	N
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50

	A9
	Pearson Correlation
	.293*
	.346*
	.292*
	-.084
	.114
	-.156
	.333*
	.240
	1
	.205
	.257
	.168
	.275

	
	Sig. (2-tailed)
	.039
	.014
	.040
	.560
	.430
	.279
	.018
	.094
	
	.153
	.072
	.243
	.054

	
	N
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50

	A10
	Pearson Correlation
	.437**
	.450**
	.492**
	.305*
	.255
	.196
	.400**
	.385**
	.205
	1
	.723**
	.857**
	.651**

	
	Sig. (2-tailed)
	.002
	.001
	.000
	.031
	.074
	.172
	.004
	.006
	.153
	
	.000
	.000
	.000

	
	N
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50

	A11
	Pearson Correlation
	.426**
	.486**
	.309*
	.303*
	.289*
	.276
	.323*
	.292*
	.257
	.723**
	1
	.851**
	.614**

	
	Sig. (2-tailed)
	.002
	.000
	.029
	.033
	.042
	.052
	.022
	.040
	.072
	.000
	
	.000
	.000

	
	N
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50

	A12
	Pearson Correlation
	.393**
	.404**
	.372**
	.240
	.352*
	.274
	.367**
	.304*
	.168
	.857**
	.851**
	1
	.622**

	
	Sig. (2-tailed)
	.005
	.004
	.008
	.093
	.012
	.054
	.009
	.032
	.243
	.000
	.000
	
	.000

	
	N
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50

	Skor_A
	Pearson Correlation
	.667**
	.666**
	.631**
	.520**
	.618**
	.422**
	.526**
	.379**
	.275
	.651**
	.614**
	.622**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000
	.002
	.000
	.007
	.054
	.000
	.000
	.000
	

	
	N
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



6) Hasil Uji Reliability Disiplin Kerja (Y)
Scale: ALL VARIABLES
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	50
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	50
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.



	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.842
	12



	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	A1
	37.04
	43.060
	.670
	.816

	A2
	36.98
	43.449
	.667
	.816

	A3
	37.00
	43.633
	.616
	.821

	A4
	36.08
	47.585
	.422
	.837

	A5
	36.66
	47.127
	.496
	.831

	A6
	36.22
	49.236
	.241
	.855

	A7
	35.86
	49.347
	.513
	.831

	A8
	36.14
	49.960
	.365
	.839

	A9
	37.00
	50.857
	.271
	.845

	A10
	36.54
	46.417
	.680
	.819

	A11
	36.62
	47.098
	.657
	.821

	A12
	36.54
	47.356
	.661
	.822
















Lampiran 4
Hasil Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas
[image: ]
Hasil Uji Normalitas Menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	50

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	6.35960141

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.092

	
	Positive
	.070

	
	Negative
	-.092

	Test Statistic
	.092

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.200c,d

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.





2) Uji Multikolonieritas
Hasil Uji Multikolinieritas
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	13.866
	6.092
	
	2.276
	.027
	
	

	
	X1
	.255
	.148
	.228
	1.722
	.029
	.875
	1.142

	
	X2
	.405
	.134
	.400
	3.014
	.004
	.875
	1.142

	a. Dependent Variable: Y


Sumber: Data diolah menggunakan program SPSS 24, 2020
3) Heteroskedastisitas
[image: ]





4) Autokorelasi
Hasil Analisis Korelasi
	Correlations

	

	Lingkungan Kerja
	Komitmen Organisasi
	Disiplin Kerja

	Lingkungan Kerja
	Pearson Correlation
	1
	.353*
	.480**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.012
	.000

	
	N
	50
	50
	50

	Komitmen Organisasi
	Pearson Correlation
	.353*
	1
	.369**

	
	Sig. (2-tailed)
	.012
	
	.008

	
	N
	50
	50
	50

	Disiplin Kerja
	Pearson Correlation
	.480**
	.369**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.008
	

	
	N
	50
	50
	50

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).


Sumber: Data diolah menggunakan program SPSS 24, 2020
Hasil Uji Statistik F
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	757.038
	2
	378.519
	8.977
	.000b

	
	Residual
	1981.782
	47
	42.166
	
	

	
	Total
	2738.820
	49
	
	
	

	a. Dependent Variable: Disiplin Kerja (Y)

	b. Predictors: (Constant), Komitmen Organisasi (X2), Lingkungan Kerja (X1)


	Sumber: Data diolah menggunakan program SPSS 24, 2020







Lampiran 5
Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Hasil Analisis Descriptive Statistic
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Lingkungan Kerja
	50
	25
	53
	40.10
	7.374

	Komitmen Organisasi
	50
	26
	53
	35.12
	6.706

	Disiplin Kerja
	50
	20
	54
	39.06
	7.476

	Valid N (listwise)
	50
	
	
	
	


Sumber: Data diolah menggunakan program SPSS 24, 2020
	Correlations

	

	Lingkungan Kerja
	Komitmen Organisasi
	Disiplin Kerja

	Lingkungan Kerja
	Pearson Correlation
	1
	.353*
	.480**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.012
	.000

	
	N
	50
	50
	50

	Komitmen Organisasi
	Pearson Correlation
	.353*
	1
	.369**

	
	Sig. (2-tailed)
	.012
	
	.008

	
	N
	50
	50
	50

	Disiplin Kerja
	Pearson Correlation
	.480**
	.369**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.008
	

	
	N
	50
	50
	50

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	757.038
	2
	378.519
	8.977
	.000b

	
	Residual
	1981.782
	47
	42.166
	
	

	
	Total
	2738.820
	49
	
	
	

	a. Dependent Variable: Disiplin Kerja (Y)

	b. Predictors: (Constant), Komitmen Organisasi (X2), Lingkungan Kerja (X1)


	Sumber: Data diolah menggunakan program SPSS 24, 2020



	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.526a
	.276
	.545
	6.494
	2.256

	
Variables Entered/Removeda

	Model
	Variables Entered
	Variables Removed
	Method

	1
	Komitmen Organisasi, Lingkungan Kerjab
	.
	Enter

	a. Dependent Variable: Disiplin Kerja

	b. All requested variables entered.





















Lampiran 6
Tabel r Product Moment
[image: ]





Lampiran 7
Tabel Durbin-Watson (DW), α = 0,05
	

n
	k=1
	k=2
	k=3
	k=4
	k=5

	
	dL
	dU
	dL
	dU
	dL
	dU
	dL
	dU
	dL
	dU

	6
	0.6102
	1.4002
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	0.6996
	1.3564
	0.4672
	1.8964
	
	
	
	
	
	

	8
	0.7629
	1.3324
	0.5591
	1.7771
	0.3674
	2.2866
	
	
	
	

	9
	0.8243
	1.3199
	0.6291
	1.6993
	0.4548
	2.1282
	0.2957
	2.5881
	
	

	10
	0.8791
	1.3197
	0.6972
	1.6413
	0.5253
	2.0163
	0.3760
	2.4137
	0.2427
	2.8217

	11
	0.9273
	1.3241
	0.7580
	1.6044
	0.5948
	1.9280
	0.4441
	2.2833
	0.3155
	2.6446

	12
	0.9708
	1.3314
	0.8122
	1.5794
	0.6577
	1.8640
	0.5120
	2.1766
	0.3796
	2.5061

	13
	1.0097
	1.3404
	0.8612
	1.5621
	0.7147
	1.8159
	0.5745
	2.0943
	0.4445
	2.3897

	14
	1.0450
	1.3503
	0.9054
	1.5507
	0.7667
	1.7788
	0.6321
	2.0296
	0.5052
	2.2959

	15
	1.0770
	1.3605
	0.9455
	1.5432
	0.8140
	1.7501
	0.6852
	1.9774
	0.5620
	2.2198

	16
	1.1062
	1.3709
	0.9820
	1.5386
	0.8572
	1.7277
	0.7340
	1.9351
	0.6150
	2.1567

	17
	1.1330
	1.3812
	1.0154
	1.5361
	0.8968
	1.7101
	0.7790
	1.9005
	0.6641
	2.1041

	18
	1.1576
	1.3913
	1.0461
	1.5353
	0.9331
	1.6961
	0.8204
	1.8719
	0.7098
	2.0600

	19
	1.1804
	1.4012
	1.0743
	1.5355
	0.9666
	1.6851
	0.8588
	1.8482
	0.7523
	2.0226

	20
	1.2015
	1.4107
	1.1004
	1.5367
	0.9976
	1.6763
	0.8943
	1.8283
	0.7918
	1.9908

	21
	1.2212
	1.4200
	1.1246
	1.5385
	1.0262
	1.6694
	0.9272
	1.8116
	0.8286
	1.9635

	22
	1.2395
	1.4289
	1.1471
	1.5408
	1.0529
	1.6640
	0.9578
	1.7974
	0.8629
	1.9400

	23
	1.2567
	1.4375
	1.1682
	1.5435
	1.0778
	1.6597
	0.9864
	1.7855
	0.8949
	1.9196

	24
	1.2728
	1.4458
	1.1878
	1.5464
	1.1010
	1.6565
	1.0131
	1.7753
	0.9249
	1.9018

	25
	1.2879
	1.4537
	1.2063
	1.5495
	1.1228
	1.6540
	1.0381
	1.7666
	0.9530
	1.8863

	26
	1.3022
	1.4614
	1.2236
	1.5528
	1.1432
	1.6523
	1.0616
	1.7591
	0.9794
	1.8727

	27
	1.3157
	1.4688
	1.2399
	1.5562
	1.1624
	1.6510
	1.0836
	1.7527
	1.0042
	1.8608

	28
	1.3284
	1.4759
	1.2553
	1.5596
	1.1805
	1.6503
	1.1044
	1.7473
	1.0276
	1.8502

	29
	1.3405
	1.4828
	1.2699
	1.5631
	1.1976
	1.6499
	1.1241
	1.7426
	1.0497
	1.8409

	30
	1.3520
	1.4894
	1.2837
	1.5666
	1.2138
	1.6498
	1.1426
	1.7386
	1.0706
	1.8326

	31
	1.3630
	1.4957
	1.2969
	1.5701
	1.2292
	1.6500
	1.1602
	1.7352
	1.0904
	1.8252

	32
	1.3734
	1.5019
	1.3093
	1.5736
	1.2437
	1.6505
	1.1769
	1.7323
	1.1092
	1.8187

	33
	1.3834
	1.5078
	1.3212
	1.5770
	1.2576
	1.6511
	1.1927
	1.7298
	1.1270
	1.8128

	34
	1.3929
	1.5136
	1.3325
	1.5805
	1.2707
	1.6519
	1.2078
	1.7277
	1.1439
	1.8076

	35
	1.4019
	1.5191
	1.3433
	1.5838
	1.2833
	1.6528
	1.2221
	1.7259
	1.1601
	1.8029

	36
	1.4107
	1.5245
	1.3537
	1.5872
	1.2953
	1.6539
	1.2358
	1.7245
	1.1755
	1.7987

	37
	1.4190
	1.5297
	1.3635
	1.5904
	1.3068
	1.6550
	1.2489
	1.7233
	1.1901
	1.7950

	38
	1.4270
	1.5348
	1.3730
	1.5937
	1.3177
	1.6563
	1.2614
	1.7223
	1.2042
	1.7916

	39
	1.4347
	1.5396
	1.3821
	1.5969
	1.3283
	1.6575
	1.2734
	1.7215
	1.2176
	1.7886

	40
	1.4421
	1.5444
	1.3908
	1.6000
	1.3384
	1.6589
	1.2848
	1.7209
	1.2305
	1.7859

	41
	1.4493
	1.5490
	1.3992
	1.6031
	1.3480
	1.6603
	1.2958
	1.7205
	1.2428
	1.7835

	42
	1.4562
	1.5534
	1.4073
	1.6061
	1.3573
	1.6617
	1.3064
	1.7202
	1.2546
	1.7814

	43
	1.4628
	1.5577
	1.4151
	1.6091
	1.3663
	1.6632
	1.3166
	1.7200
	1.2660
	1.7794

	44
	1.4692
	1.5619
	1.4226
	1.6120
	1.3749
	1.6647
	1.3263
	1.7200
	1.2769
	1.7777

	45
	1.4754
	1.5660
	1.4298
	1.6148
	1.3832
	1.6662
	1.3357
	1.7200
	1.2874
	1.7762

	46
	1.4814
	1.5700
	1.4368
	1.6176
	1.3912
	1.6677
	1.3448
	1.7201
	1.2976
	1.7748

	47
	1.4872
	1.5739
	1.4435
	1.6204
	1.3989
	1.6692
	1.3535
	1.7203
	1.3073
	1.7736

	48
	1.4928
	1.5776
	1.4500
	1.6231
	1.4064
	1.6708
	1.3619
	1.7206
	1.3167
	1.7725

	49
	1.4982
	1.5813
	1.4564
	1.6257
	1.4136
	1.6723
	1.3701
	1.7210
	1.3258
	1.7716

	50
	1.5035
	1.5849
	1.4625
	1.6283
	1.4206
	1.6739
	1.3779
	1.7214
	1.3346
	1.7708

	51
	1.5086
	1.5884
	1.4684
	1.6309
	1.4273
	1.6754
	1.3855
	1.7218
	1.3431
	1.7701

	52
	1.5135
	1.5917
	1.4741
	1.6334
	1.4339
	1.6769
	1.3929
	1.7223
	1.3512
	1.7694

	53
	1.5183
	1.5951
	1.4797
	1.6359
	1.4402
	1.6785
	1.4000
	1.7228
	1.3592
	1.7689

	54
	1.5230
	1.5983
	1.4851
	1.6383
	1.4464
	1.6800
	1.4069
	1.7234
	1.3669
	1.7684

	55
	1.5276
	1.6014
	1.4903
	1.6406
	1.4523
	1.6815
	1.4136
	1.7240
	1.3743
	1.7681

	56
	1.5320
	1.6045
	1.4954
	1.6430
	1.4581
	1.6830
	1.4201
	1.7246
	1.3815
	1.7678

	57
	1.5363
	1.6075
	1.5004
	1.6452
	1.4637
	1.6845
	1.4264
	1.7253
	1.3885
	1.7675

	58
	1.5405
	1.6105
	1.5052
	1.6475
	1.4692
	1.6860
	1.4325
	1.7259
	1.3953
	1.7673

	59
	1.5446
	1.6134
	1.5099
	1.6497
	1.4745
	1.6875
	1.4385
	1.7266
	1.4019
	1.7672

	60
	1.5485
	1.6162
	1.5144
	1.6518
	1.4797
	1.6889
	1.4443
	1.7274
	1.4083
	1.7671

	61
	1.5524
	1.6189
	1.5189
	1.6540
	1.4847
	1.6904
	1.4499
	1.7281
	1.4146
	1.7671

	62
	1.5562
	1.6216
	1.5232
	1.6561
	1.4896
	1.6918
	1.4554
	1.7288
	1.4206
	1.7671

	63
	1.5599
	1.6243
	1.5274
	1.6581
	1.4943
	1.6932
	1.4607
	1.7296
	1.4265
	1.7671

	64
	1.5635
	1.6268
	1.5315
	1.6601
	1.4990
	1.6946
	1.4659
	1.7303
	1.4322
	1.7672

	65
	1.5670
	1.6294
	1.5355
	1.6621
	1.5035
	1.6960
	1.4709
	1.7311
	1.4378
	1.7673

	66
	1.5704
	1.6318
	1.5395
	1.6640
	1.5079
	1.6974
	1.4758
	1.7319
	1.4433
	1.7675

	67
	1.5738
	1.6343
	1.5433
	1.6660
	1.5122
	1.6988
	1.4806
	1.7327
	1.4486
	1.7676

	68
	1.5771
	1.6367
	1.5470
	1.6678
	1.5164
	1.7001
	1.4853
	1.7335
	1.4537
	1.7678

	69
	1.5803
	1.6390
	1.5507
	1.6697
	1.5205
	1.7015
	1.4899
	1.7343
	1.4588
	1.7680

	70
	1.5834
	1.6413
	1.5542
	1.6715
	1.5245
	1.7028
	1.4943
	1.7351
	1.4637
	1.7683


















Lampiran 8 
Tabel Nilai-Nilai untuk Distribusi F Untuk Probabilitas = 0,05
	

df untuk penyebut (N2)
	
df untuk pembilang (N1)

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15

	46
	4.05
	3.20
	2.81
	2.57
	2.42
	2.30
	2.22
	2.15
	2.09
	2.04
	2.00
	1.97
	1.94
	1.91
	1.89

	47
	4.05
	3.20
	2.80
	2.57
	2.41
	2.30
	2.21
	2.14
	2.09
	2.04
	2.00
	1.96
	1.93
	1.91
	1.88

	48
	4.04
	3.19
	2.80
	2.57
	2.41
	2.29
	2.21
	2.14
	2.08
	2.03
	1.99
	1.96
	1.93
	1.90
	1.88

	49
	4.04
	3.19
	2.79
	2.56
	2.40
	2.29
	2.20
	2.13
	2.08
	2.03
	1.99
	1.96
	1.93
	1.90
	1.88

	50
	4.03
	3.18
	2.79
	2.56
	2.40
	2.29
	2.20
	2.13
	2.07
	2.03
	1.99
	1.95
	1.92
	1.89
	1.87

	51
	4.03
	3.18
	2.79
	2.55
	2.40
	2.28
	2.20
	2.13
	2.07
	2.02
	1.98
	1.95
	1.92
	1.89
	1.87

	52
	4.03
	3.18
	2.78
	2.55
	2.39
	2.28
	2.19
	2.12
	2.07
	2.02
	1.98
	1.94
	1.91
	1.89
	1.86

	53
	4.02
	3.17
	2.78
	2.55
	2.39
	2.28
	2.19
	2.12
	2.06
	2.01
	1.97
	1.94
	1.91
	1.88
	1.86

	54
	4.02
	3.17
	2.78
	2.54
	2.39
	2.27
	2.18
	2.12
	2.06
	2.01
	1.97
	1.94
	1.91
	1.88
	1.86

	55
	4.02
	3.16
	2.77
	2.54
	2.38
	2.27
	2.18
	2.11
	2.06
	2.01
	1.97
	1.93
	1.90
	1.88
	1.85

	56
	4.01
	3.16
	2.77
	2.54
	2.38
	2.27
	2.18
	2.11
	2.05
	2.00
	1.96
	1.93
	1.90
	1.87
	1.85

	57
	4.01
	3.16
	2.77
	2.53
	2.38
	2.26
	2.18
	2.11
	2.05
	2.00
	1.96
	1.93
	1.90
	1.87
	1.85

	58
	4.01
	3.16
	2.76
	2.53
	2.37
	2.26
	2.17
	2.10
	2.05
	2.00
	1.96
	1.92
	1.89
	1.87
	1.84

	59
	4.00
	3.15
	2.76
	2.53
	2.37
	2.26
	2.17
	2.10
	2.04
	2.00
	1.96
	1.92
	1.89
	1.86
	1.84

	60
	4.00
	3.15
	2.76
	2.53
	2.37
	2.25
	2.17
	2.10
	2.04
	1.99
	1.95
	1.92
	1.89
	1.86
	1.84

	61
	4.00
	3.15
	2.76
	2.52
	2.37
	2.25
	2.16
	2.09
	2.04
	1.99
	1.95
	1.91
	1.88
	1.86
	1.83

	62
	4.00
	3.15
	2.75
	2.52
	2.36
	2.25
	2.16
	2.09
	2.03
	1.99
	1.95
	1.91
	1.88
	1.85
	1.83

	63
	3.99
	3.14
	2.75
	2.52
	2.36
	2.25
	2.16
	2.09
	2.03
	1.98
	1.94
	1.91
	1.88
	1.85
	1.83

	64
	3.99
	3.14
	2.75
	2.52
	2.36
	2.24
	2.16
	2.09
	2.03
	1.98
	1.94
	1.91
	1.88
	1.85
	1.83

	65
	3.99
	3.14
	2.75
	2.51
	2.36
	2.24
	2.15
	2.08
	2.03
	1.98
	1.94
	1.90
	1.87
	1.85
	1.82

	66
	3.99
	3.14
	2.74
	2.51
	2.35
	2.24
	2.15
	2.08
	2.03
	1.98
	1.94
	1.90
	1.87
	1.84
	1.82

	67
	3.98
	3.13
	2.74
	2.51
	2.35
	2.24
	2.15
	2.08
	2.02
	1.98
	1.93
	1.90
	1.87
	1.84
	1.82

	68
	3.98
	3.13
	2.74
	2.51
	2.35
	2.24
	2.15
	2.08
	2.02
	1.97
	1.93
	1.90
	1.87
	1.84
	1.82

	69
	3.98
	3.13
	2.74
	2.50
	2.35
	2.23
	2.15
	2.08
	2.02
	1.97
	1.93
	1.90
	1.86
	1.84
	1.81

	70
	3.98
	3.13
	2.74
	2.50
	2.35
	2.23
	2.14
	2.07
	2.02
	1.97
	1.93
	1.89
	1.86
	1.84
	1.81

	71
	3.98
	3.13
	2.73
	2.50
	2.34
	2.23
	2.14
	2.07
	2.01
	1.97
	1.93
	1.89
	1.86
	1.83
	1.81

	72
	3.97
	3.12
	2.73
	2.50
	2.34
	2.23
	2.14
	2.07
	2.01
	1.96
	1.92
	1.89
	1.86
	1.83
	1.81

	73
	3.97
	3.12
	2.73
	2.50
	2.34
	2.23
	2.14
	2.07
	2.01
	1.96
	1.92
	1.89
	1.86
	1.83
	1.81

	74
	3.97
	3.12
	2.73
	2.50
	2.34
	2.22
	2.14
	2.07
	2.01
	1.96
	1.92
	1.89
	1.85
	1.83
	1.80

	75
	3.97
	3.12
	2.73
	2.49
	2.34
	2.22
	2.13
	2.06
	2.01
	1.96
	1.92
	1.88
	1.85
	1.83
	1.80

	76
	3.97
	3.12
	2.72
	2.49
	2.33
	2.22
	2.13
	2.06
	2.01
	1.96
	1.92
	1.88
	1.85
	1.82
	1.80

	77
	3.97
	3.12
	2.72
	2.49
	2.33
	2.22
	2.13
	2.06
	2.00
	1.96
	1.92
	1.88
	1.85
	1.82
	1.80

	78
	3.96
	3.11
	2.72
	2.49
	2.33
	2.22
	2.13
	2.06
	2.00
	1.95
	1.91
	1.88
	1.85
	1.82
	1.80

	79
	3.96
	3.11
	2.72
	2.49
	2.33
	2.22
	2.13
	2.06
	2.00
	1.95
	1.91
	1.88
	1.85
	1.82
	1.79

	80
	3.96
	3.11
	2.72
	2.49
	2.33
	2.21
	2.13
	2.06
	2.00
	1.95
	1.91
	1.88
	1.84
	1.82
	1.79

	81
	3.96
	3.11
	2.72
	2.48
	2.33
	2.21
	2.12
	2.05
	2.00
	1.95
	1.91
	1.87
	1.84
	1.82
	1.79

	82
	3.96
	3.11
	2.72
	2.48
	2.33
	2.21
	2.12
	2.05
	2.00
	1.95
	1.91
	1.87
	1.84
	1.81
	1.79

	83
	3.96
	3.11
	2.71
	2.48
	2.32
	2.21
	2.12
	2.05
	1.99
	1.95
	1.91
	1.87
	1.84
	1.81
	1.79

	84
	3.95
	3.11
	2.71
	2.48
	2.32
	2.21
	2.12
	2.05
	1.99
	1.95
	1.90
	1.87
	1.84
	1.81
	1.79

	85
	3.95
	3.10
	2.71
	2.48
	2.32
	2.21
	2.12
	2.05
	1.99
	1.94
	1.90
	1.87
	1.84
	1.81
	1.79


Lampiran 9
Tabel Nilai-Nilai untuk Distribusi t
	Pr
	0.25
	0.10
	0.05
	0.025
	0.01
	0.005
	0.001

	df
	0.50
	0.20
	0.10
	0.050
	0.02
	0.010
	0.002

	41
	0.68052
	1.30254
	1.68288
	2.01954
	2.42080
	2.70118
	3.30127

	42
	0.68038
	1.30204
	1.68195
	2.01808
	2.41847
	2.69807
	3.29595

	43
	0.68024
	1.30155
	1.68107
	2.01669
	2.41625
	2.69510
	3.29089

	44
	0.68011
	1.30109
	1.68023
	2.01537
	2.41413
	2.69228
	3.28607

	45
	0.67998
	1.30065
	1.67943
	2.01410
	2.41212
	2.68959
	3.28148

	46
	0.67986
	1.30023
	1.67866
	2.01290
	2.41019
	2.68701
	3.27710

	47
	0.67975
	1.29982
	1.67793
	2.01174
	2.40835
	2.68456
	3.27291

	48
	0.67964
	1.29944
	1.67722
	2.01063
	2.40658
	2.68220
	3.26891

	49
	0.67953
	1.29907
	1.67655
	2.00958
	2.40489
	2.67995
	3.26508

	50
	0.67943
	1.29871
	1.67591
	2.00856
	2.40327
	2.67779
	3.26141

	51
	0.67933
	1.29837
	1.67528
	2.00758
	2.40172
	2.67572
	3.25789

	52
	0.67924
	1.29805
	1.67469
	2.00665
	2.40022
	2.67373
	3.25451

	53
	0.67915
	1.29773
	1.67412
	2.00575
	2.39879
	2.67182
	3.25127

	54
	0.67906
	1.29743
	1.67356
	2.00488
	2.39741
	2.66998
	3.24815

	55
	0.67898
	1.29713
	1.67303
	2.00404
	2.39608
	2.66822
	3.24515

	56
	0.67890
	1.29685
	1.67252
	2.00324
	2.39480
	2.66651
	3.24226

	57
	0.67882
	1.29658
	1.67203
	2.00247
	2.39357
	2.66487
	3.23948

	58
	0.67874
	1.29632
	1.67155
	2.00172
	2.39238
	2.66329
	3.23680

	59
	0.67867
	1.29607
	1.67109
	2.00100
	2.39123
	2.66176
	3.23421

	60
	0.67860
	1.29582
	1.67065
	2.00030
	2.39012
	2.66028
	3.23171

	61
	0.67853
	1.29558
	1.67022
	1.99962
	2.38905
	2.65886
	3.22930

	62
	0.67847
	1.29536
	1.66980
	1.99897
	2.38801
	2.65748
	3.22696

	63
	0.67840
	1.29513
	1.66940
	1.99834
	2.38701
	2.65615
	3.22471

	64
	0.67834
	1.29492
	1.66901
	1.99773
	2.38604
	2.65485
	3.22253

	65
	0.67828
	1.29471
	1.66864
	1.99714
	2.38510
	2.65360
	3.22041

	66
	0.67823
	1.29451
	1.66827
	1.99656
	2.38419
	2.65239
	3.21837

	67
	0.67817
	1.29432
	1.66792
	1.99601
	2.38330
	2.65122
	3.21639

	68
	0.67811
	1.29413
	1.66757
	1.99547
	2.38245
	2.65008
	3.21446

	69
	0.67806
	1.29394
	1.66724
	1.99495
	2.38161
	2.64898
	3.21260

	70
	0.67801
	1.29376
	1.66691
	1.99444
	2.38081
	2.64790
	3.21079

	71
	0.67796
	1.29359
	1.66660
	1.99394
	2.38002
	2.64686
	3.20903

	72
	0.67791
	1.29342
	1.66629
	1.99346
	2.37926
	2.64585
	3.20733

	73
	0.67787
	1.29326
	1.66600
	1.99300
	2.37852
	2.64487
	3.20567

	74
	0.67782
	1.29310
	1.66571
	1.99254
	2.37780
	2.64391
	3.20406

	75
	0.67778
	1.29294
	1.66543
	1.99210
	2.37710
	2.64298
	3.20249

	76
	0.67773
	1.29279
	1.66515
	1.99167
	2.37642
	2.64208
	3.20096

	77
	0.67769
	1.29264
	1.66488
	1.99125
	2.37576
	2.64120
	3.19948

	78
	0.67765
	1.29250
	1.66462
	1.99085
	2.37511
	2.64034
	3.19804

	79
	0.67761
	1.29236
	1.66437
	1.99045
	2.37448
	2.63950
	3.19663

	80
	0.67757
	1.29222
	1.66412
	1.99006
	2.37387
	2.63869
	3.19526




Lampiran 10
Surat Pernyataan Penelitian
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Lampiran 11
Surat pengajuan judul




Lampiran 12
Surat Keputusan Pembimbing
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Kartu Bimbingan Skripsi
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Daftar Riwayat Hidup
DAFTAR RIWAYAT HIDUP
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IDENTITAS DIRI
Nama				: Desti Yana
Tempat, tanggal lahir		: Jakarta, 14 Desember 1996
Jenis Kelamin			: Perempuan
Agama				: Islam
Kebangsaan			: Indonesia
Alamat Tinggal	: Kp. Kebon kelapa No.57 RT.08/003
	Desa Segera Jaya, Kec. Tarumajaya Kab. Bekasi (17218)
No Hp		: 082122238586
Email		: destiyana1412@gmail.com 
PENDIDIKAN FORMAL
1. SDN 02 SEGARA JAYA					: Tahun 2003 – 2009 
2. SMPN 1 TARUMAJAYA 				: Tahun 2009 – 2012 
3. SMAN 1 TARUMAJAYA				: Tahun 2012 – 2015
4. Diterima pada Jurusan Manajemen Fakultas 		: Tahun 2015
Ekonomi UNIVERSITAS ISLAM ’45 BEKASI	
PENGALAMAN KERJA
0. PT. Tank Station Indonesia (Administration)		: Tahun 2016 - 2019
0. PT. Hutama Karya (Persero) (QC Admin)		: Tahun 2019 - Sekarang
Penilaian Disiplin Kerja	Ketepatan waktu 	Pemanfaatan sarana 	Tanggung jawab yang tinggi 	Ketaatan terhadap aturan perusahaan	27.66	23.33	13.33	20	
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SURAT KETERANGAN

PRAKTEK KERJA LAPANGAN (PKL)
No : HK.MT/SAM-MRT/VI11/2019/. 2 2

Yang bertanda tangan dibawah bagian Personalia Proyek PLTGU Muara Tawar
PT. HUTAMA KARYA (Persero) Divisi Engineering, Procurement & Construction (EPC).
Menerangkan dan Menyatakan bahwa Mahasiswa dengan Identitas dibawah ini :

Nama : DESTI YANA
Jurusan : Manajemen Ekonomi
Universitas : Universitas Islam 45 Bekasi

Telah menyelesaikan kegiatan Praktek Kerja Lapangan (PKL) di Proyek PLTGU Muara Tawa
PT. HUTAMA KARYA (Persero) Divisi EPC. terhitung mulai tanggal 17 Juni 2019 sampai
dengan tanggal 23 Agustus 2019. Selama praktek kerja lapangan di Perusahaan kami,
Mahasiswa yang bersangkutan telah bekerja dengan Baik.

Demikian Surat Keterangan Praktek Kerja Lapangan ini dibuat dengan sebenar-benarnya dan
agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya

Jakarta, 23 Agustus 2019

PT. HUTAMA KARYA (Persero)
Proyek PLTGU Muara Tawar

N E 7 4

SUBARI 7%
SAM




image9.emf

UNIVERSITAS ISLAM “45”

FAKULTAS EKONOMI

J1. Cut Meutia No. 83 Bekasi 17113
Telp. (021) 88349033, 8801027, 8802015, 8808851 Ext. 130-131 Fax. (021) 8801192

Kepada Yth :
Bapak/fbu Ketua Program Studi Manajemen - 51
Di-

Tempat

Assalami’alaikum Wr. Wb,
Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama H .Der«tf' ant

------------------------------------------------------------------------------------

NPM o AUEBAO2TO00L | e ssesnmnsenesensesenenen
IPK . .2:94..... (Franskrip Nilai)
Konsentrasi ¢ ( beri tanda V)
1. Manajemen Pemasaran 0
N 2. Manajemen Operasional O
3, Manajemen Keuangan g8

4, Manajemen Sumber Daya Manusia &

. Dengan ini mengajukan Judul Skripsi. Adapun judul tersebut adalah sebagai berikut :
ol ¢ JLigkungon Kega san keodgmen Kargawan .....

-------------------------------------------------------------------------------------------------------------

----------------------------------------------------------------------------------------------------------------

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooo Forsnesenssereinnes

2. Judulll Linghen an.. feef. o, dan Formitmen. faryau

-------------------------------------------------------------------------------------------------

---------------------------------------------------------------------------

----------------------------------------------- L T PR TR R TN RNt

Demikianlah permohonan ini saya buat, Atas perhatian Bapak/Ibu saya ucapkan banyak terima kasih
Wassalamu'alaikum Wr. Wb

Disahkan oleh :
Ketua Program Stugh Manajemen ~ S1 Hormat Saya,

-\

% | ‘

Rinda Siaga Pahgestuti, SE., M.SM (cevenns Oegh \ﬁ"’ﬂh ............. )
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